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ABSTRAK

M. Fahmi Ahsan H (E85214042) LARANGAN BERPAKAIAN
MENYERUPAI LAWAN JENIS (Studi Ma’ani al-Hadith Riwayat Sunan Abi
Dawud Nomor Indeks 4097)

Kitab sunan Abi Dawud merupakan salah satu kitab dari Kutub al Sittah
para muhaddithin. Kitab Sunan Abi Dawud memberikan manfaat dalam kajian
figh, dimana sistematika penyusunan kitab disesuaikan dengan sistematika kitab
figh pada umumnya. Didalam kitab Sunan Abi Dawud, ada beberapa bahasan
mengenai /ibas (pakaian), salah satunya adalah hadis tentang larangan berpakaian
menyerpai lawan jenis. Rasulullah melaknat orang yang melanggar fitrah diri
mereka dengan menyerupai lawan jenisnya. Salah satunya adalah hadis riwayat
Sunan Abi Dawud Nomor Indeks 4097. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kualitas hadis dalam Sunan Abi Dawud Nomor Indeks 4097, serta
menjelaskan pemaknaan hadis tentang anjuran Nabi SAW terkait larangan

berpakaian menyerupai lawan jenis. Penelitian ini bersifat kepustakaan (library

research). Untuk mewujudkan tujuan tersebut, penulis mengumpulkan data hadis
dengan cara takhrij yang diperoleh dari Sahih al-Bukhari, Abi Dawud, Ibn Majah,
Sunan al-Tirmidhi dan kitab-kitab penunjang lainnya. Selanjutnya dilakukan.
Pemaknaan dari hadis tentang larangan berpakaian menyerupai lawan jenis
dilakukan dengan pendekatan sosiologi yang meminjam teori sosio-historis, teori
perubahan sosial, serta teori metafisik untuk mendapatkan interpretasi pemaknaan
yang sesuai dengan keadaan sosial pada saat ini. Dengan demikian perubahan
sosial yang terjadi mempengaruhi perubahan pemaknaan hadis. Dalam redaksi
hadis ini, dijelaskan “Allah melaknat laki-laki yang menyerupai perempuan, dan
perempuan yang menyerupai laki-laki”. Yang dimaksud melaknat disini adalah
menjauh dan menghindarkan manusia dari rahmat tuhannya, sedangkan
menyerupai adalah menyerupai dalam hal keburukan, karena pada dasarnya
penyerupaan terbagi menjadi dua hal, yakni menyerupai dalam kebaikan dan
keburukan. Seiring berjalannya perkembangan budaya, penyerupaan menjadi hal
yang diremehkan, demi mengejar popularitas, trend zaman, dan tuntutan
pergaulan, Oleh sebab itu, ulasan dari rincian hadis ini mungkin perlu dikaji lebih
dalam demi mencapai kemaslahatan bersama.

Kata kunci: Pakaian, Penyerupaan, Sunan Abi Dawud.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut pernyataan Allah dalam Alqur’an, agama Islam itu agama yang
sempurna. Allah telah melimpahkan karunia nikmatnya secara tuntas ke dalam
agama itu, dan Allah rela Islam dijadikan sebagai agama yang berlaku untuk semua
umat manusia. Pernyataan Allah itu memberi petunjuk bahwa agama Islam selalu
sesuai dengan segala sesuatu dan tempat, serta untuk semua umat manusia dalam

segala ras dan generasinya.’

Al-Sunnah al-Islamiyah menduduki tempat yang tinggi di dalam jiwa umat
Islam. Ia merupakan penjelasan yang nyata terhadap ayat-ayat Alqur’an yang
masih global , dan keterangan yang nyata bagi keumuman ayatnya. A/-Sunnah
merupakan pelita peningglan Rasulullah SAW untuk umat Islam sebagai pedoman

dalam segala urusan hidup.

Hadis merupakan bahan baku untuk mengenali dan sekaligus sebagai sumber
syari’at Islam. Terhadap Alqur’an, ia berperan utama sebagai komplementer dalam

bentuk penerjemahan maksud dan penjelasan hal-hal yang termuat di dalamnya.?

Kajian hadis Nabi memiliki posisi yang sangat penting, karena hadis

merupakan sumber kedua dalam hukum Islam. Kajian hadis pada masa sekarang

2 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang,
2009), 3.
% Hasjim Abbas, Pengantar Kitik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), 11.



terbagi menjadi tiga bahasan. Pertama, berkaitan dengan ilmu Musthalah Hadis,
termasuk untuk mempertahankan hadis dari serangan orang-orang yang menolak
hadis dan para orientalis. Kedua, berkaitan dengan kajan Metode Takhrij serta
Kritik Matan dan sanad hadis. Ketiga, bahasan yang berkaitan dengan pemahaman

hadis.*

Terkadang yang dimaksud dalam sebuah hadis adalah kandungan hadis secara
tekstual, sehingga maksud seperti ini harus diamalkan. Terkadang yang dimaksud
adalah hadis secara kontekstual, sehingga pengamalannya pun harus kontekstual.
Namun yang dimaksud adalah kandungan hadis secara tekstual dan kontekstual
sekaligus, sehingga hadis tersebut boleh diamalkan berdasarkan salah satu dari

keduanya.’

Manusia dalam hidupnya membutuhkan berbagai macam pengetahuan.
Sumber dari pengetahuan tersebut ada dua macam yaitu nag/i dan aqgli. Sumber
yang bersifat nagliini merupakan pilar dari sebagian besar ilmu pengetahuan yang
dibutuhkan manusia, baik dalam agamanya secara khusus, maupun masalah dunia
pada umumnya. Dan sumber yang paling otentik bagi umat Islam dalam hal ini

adalah Alqur’an dan hadis Rasulullah SAW.

Allah telah memberikan kepada umat kita para pendahulu yang selalu menjaga
Alqur’an dan Hadis. Mereka adalah orang-orang yang jujur, amanah, dan

memegang janji. Sebagian diantara mereka mencurahkan perhatiannya terhadap

4 Ali Mustofa Yaqub, Cara Benar Memahami Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2016), 11.
5 Ibid., 3.



Alqur’an, yaitu para Mufassir. Dan sebagian lagi memprioritaskan untuk menjaga
hadis Nabi dan ilmunya, mereka adalah para ahli hadis. Para sahabat, tabi’in, dan
tabi’ut tabi’in juga sangat perhatian untuk menjaga hadis-hadis Nabi dan
periwayatannya dari generasi ke generasi yang lain, karena mempunyai pengaruh

yang besar terhadap agama.®

Dalam istilah ulama hadis, sunnah adalah apa yang disandarkan kepada Nabi
Saw, baik berupa perkataan, perbuatan, tagrir (ketetapan), keadaan beliau dan
akhlaknya.” Sedangkan yang dimaksud dengan taqrir ialah seseorang yang berkata
atau melakukan suatu perbuatan di hadapan Nabi Saw. dan beliau tidak
mengingkarinya, atau perkataan dan perbuatan itu tidak dilakukan di depan beliau,
lalu Nabi mendengarnya dan diam serta tidak mengingkarinnya. Dengan demikian,
menurut pandangan sebagian besar ulama berpendapat bahwa pengertian sunnah
itu identik dengan hadis Nabi Saw.?

Hadis disampaikan ke tangan kaum muslimin melalui perjalanan panjang,
tentang keterjagaan dan kemurnian Alqur’an sudah ada jaminan dari Allah Swt.’
Tidak demikian dengan hadis yang sejatinya adalah perkataan, perbuatan, dan

ketetapan yang berasal dari Rasulullah Saw, berkedudukan sebagai penjelas atas

® Syaikh Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Hadis, terj. Mifdhol Abdurrahman
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016), 19.

7 Ibid., 29.

& Ibid., 17

® Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, Pokok-pokok I[lmu al-Hadis, terj. M. Qodriun Nur dan
Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama. 2001), 254.



ayat-ayat Alqur’an dan hadis, schingga menjadi satu kesatuan yang saling
menjelaskan.'”

Rasulullah merupakan suri tauladan yang baik, yang mempunyai sifat luhur
yang tidak dimiliki manusia lain di dunia ini. Beliau mengajarkan sedemikian rupa
tentang semua aspek kehidupan manusia seperti adab dan etika. Beliau mengatur
manusia dalam hal bertindak, sehingga mempunyai relevansi terhadap kehidupan
sosial. Pelajaran yang diberikan Rasulullah juga sangat menyeluruh, tidak hanya
tentang permasalahan yang besar, namun juga tentang permasalahan kecil pula.

Sebagai Nabi akhir zaman , otomatis ajaran-ajaran yang beliau sampaikan baik
berupa ucapan, perilaku maupun ketetapannya berlaku bagi umat Islam diberbagai
tempat dan masa sampai akhir zaman. Sementara hadis itu sendiri turun dalam
kisaran tempat yang pernah dilalui Nabi Muhammad dan dalam sosio kultural
masa Nabi Muhammad. Menurut realita tidak semua hadis memiliki asbab al-
wurud, yang menjadikan status hadis apakah bersifat umum ataukah khusus,
dengan melihat kondisi yang melatar belakangi munculnya suatu hadis. Hal
tersebut menjadikan sebuah hadis kadang dipahami secara tekstual dan kadang

secara kontekstual.!!

"Muhammad Abu Zahw, The History of Hadis, Historiografi Hadis Nabi dari Masa ke
Masa, terj. Abdi Pemi Karyanto dan Mukhlis Yusuf Arabi (Depok: Keira Publishing,
2015), 9.

"Fazlur Rahman, dkk, Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: PT Tiara Wacana,
2002), 139.
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Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Mu'adz berkata, telah
menceritakan kepada kami Bapakku berkata, telah menceritakan kepada kami
Syu'bah dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam, Bahwasanya beliau melakanat para wanita yang menyurupai laki-laki,
dan melaknat laki-laki yang menyerupai wanita."

Peradaban modern, disebabkan tidak dibimbingnya oleh agama, dan terdorong
oleh sahwat, telah menyebabkan rumitnya mode pakaian dan upaya menghias diri.
Ada pakaian mewah dan serba terbuka untuk jamuan makanan, ada pakaian untuk
dalam kota, ada pula pakaian yang di khususkan untuk keluar kota. Ada pakaian
khusus untuk makan, untuk olahraga, untuk musim semi, musim panas dan
sebagainya.

Jumhur ulama’ mengharamkan sutra dan emas bagi kaum laki-laki, namun
diperbolehkan untuk kaum perempuan. Demikian pakaian wanita tidaklah sama
dengan pakaian pria. Pakaian wanita seharusnya menutupi seluruh tubuhnya,
meskipun begitu ia tidak berdosa untuk menjadi cantik asalkan tidak merangsang.
Adapun pakaian pria disesuaikan dengan pekerjaan mereka. Dan tidak berdosa jika

pakaian mereka tampak trendy dan keren.!?

Islam pun menyamakan antara keduanya dalam urusan pahala, ganjaran dan
balasan amal perbuatan. Disini Allah menyamakan kedudukan, isyarat, janji mulia

dan seluruh balasan amal perbuatan yang dihasilkan oleh iman dan Islam dengan

12 Muhammad al-Ghazali, Analisis Polemik Hadis, Terj, M. Munawwir Az-Zahidi (
Surabaya: Dinia I[lmu, 1997), 99.



segala indikatornya seperti taat, jujur, khusyu’, meenjaga kemaluan, dan dzikir

yang banyak kepada Allah.

Rasulullah pernah mengumandangkan suaranya lewat sabdanya, yaitu bahwa
perempuan bahwa perempuan dilarang memakai pakaian laki-laki dan laki-laki
dilarang memakai pakaian perempuan, disamping itu beliau juga pernah melaknat
laki-laki yang menyerupai perempuan, dan perempuan yang menyerupai laki-laki.
Termasuk diantaranya ialah tentang bicara, gerak, cara berjalan dan pakaian dan

sebagainya.!?

Sejahat-jahatnya bencana yang akan mengancam kehidupan manusia dan
masyarakat, ialah karena sikap yang abnormal dan menentang tabi’at, sedang
tabi’at ada dua yakni tabi’at laki-laki dan perempuan. Masing-masing mempunyai
keistimewaan tersendiri. Maka jika ada perempuan berlagak seperti laki-laki dan
laki-laki bergaya seperti perempuan, maka ini berarti suatu sifat yang tidak normal
dan meluncur kebawah. Rasulullah SAW pernah menghitung orang-orang yang
dilaknat di dunia dan disambutnya juga oleh malaikat, di antaranya ialah laki-laki
yang memang oleh Allah dijadikan betul laki-laki, tetati ia menjadikan dirinya
sebagai perempuan dan menyerupai perempuan, dan yang kedua ialah perempuan
yang memang diciptakan oleh Allah sebagai perempuan betul-betul, tetapi

kemudian ia menjadikan dirinya sebagai laki-laki yang menyerupai laki-laki.'*

13 Imam Al-Ghazali, Benang Tipis antara Halal dan Haram (Surabaya: Putra
Pelajar,2002), 133.
¥ bid., 134



Oleh karena itu menurut penulis, pembahasan ini memang menarik untuk di
bahas lebih lanjut terlebih di zaman yang serba modern ini sudah sering dijumpai
bahwasannya laki-laki sudah banyak yang menggunakan pakaian seperti wanita,
dan wanita juga sudah banyak yang menggunakan pakaian seperti pakaian yang
biasa di gunakan oleh laki-laki, mengingat aurat wanita juga sangat harus di

perhatikan.

. Identifikasi Masalah

Berangkat dari problem akademik yang ada dalam latar belakang di atas,
Terkait dengan larangan Nabi terhadap berpakaian menyerupai lawan jenis Ab7
Dawudnomer indeks 4097, dapat dilihat bahwa hadis tentang larangan berpakaian
menyerupai lawan jenis masih diperlukan adanya penjelasan lebih tepat untuk
memahami lebih jauh sehingga dapat mengamalkan pesan-pesan dari sebuah hadis
dengan tepat. Dalam identifikasi masalah, penulis akan meneliti beberapa yang

mungkin bisa menjadi permasalahan, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Kiritik terhadap sanad hadis

2. Kritik terhadap matan hadis

3. Kehujjahan hadis

4. Menghimpun hadis-hadis setema
5. Pendekatan sosio-historis

6. Penerapan hadis larangan berpakaian menyerupai lawan jenis



C. Rumusan Masalah
Melihat dari beberapa permasalahan yang diidentifikasi diatas, perlu adanya
pembatasan masalah agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar. Batasan
masalah tersebut sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas hadis tentang etika berpakaian menyerupai lawan jenis
dalam kitab Ab7 Dawud nomor indeks 40977
2. Bagaimana pemaknaan kata mutashabihin dan mutashabihat menggunakan
pendekatan bahasa dan Sosio-historis?
3. Bagaimana relevansi larangan pakaian menyerupai lawan jenis?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui maksud dari hadis-hadis medis dan kualitas hadis tentang
etika berpakaian menyerupai lawan jenis dalam kitab Ab7 Dawud nomor
indeks 4097
2. Untuk mengetahui pemaknaan kata mutashabihin dan mutashabihat
menggunakan pendekatan bahasa dan Sosio-historis.
3. Untuk mengetahui relevansi larangan pakaian menyerupai lawan jenis.
E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini disusun untuk memenui tujuan sebagai berikut:



1. Secara teoristis, penelitian ini berguna memberi kontribusi akademis bagi
akademika pemerhati hadis atau yang mendalami kajian hadis, dan sebagai
pijakan untuk penelitian selanjutnya.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan saat
ini, sehingga seseorang dapat menjaga etika berpakaian yang telah dianjurkan
oleh Nabi Muhammad.

F. Telaah Pustaka

Studi pustaka perlu dilakukan untuk menguasai teori yang relevan dengan
topik/masalah penelitian dan rencana model analisis yang akan dipakai. Idealnya
penulis mengetahui hal-hal apa yang telah diteliti dan yang belum diteliti sehingga
tidak terjadi duplikasi.'>

Telaah pustaka menjadi salah satu kebutuhan ilmiah yang berguna untuk
memberikan kejelasan dan batasan informasi yang digunakan melalui khazanah
pustaka terutama berkaitan dengan tema yang dibahas.

Adapun berdasarkan penelusuran pustaka yang dilakukan peneliti, kajian
tentang ma’ani al-hadith telah diteliti oleh para sarjana. Sementara belum ada
kajian yang mendalam tentang hadis larangan menyerupai lawan jenis dalam
berpakaian yang diriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud no. indeks 4097 dengan
menggunakan pendekatan sosio-historis untuk menemukan fakta menarik terkait

keutamaan besar yang diperoleh seorang pemuda pemudi, dan bagaimana

5Sayuthi Ali, Metodologi penelitian Agama: pendekatan teori dan praktek (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2007), 27
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menginterpretasikan hadis tersebut sesuai dengan kondisi saat ini, sesuai dengan
tujuan penelitian.

Meski demikian ditemukan skripsi dengan judul “Etika Berpakaian Perspektif
Alqur’an dan al-Kitab”. Yang ditulis oleh Arif Saefullah mahasiswi UIN Sunan
Kali Jaga yang ditulis pada tahun 2010. Sepintas judul skripsi ini terlihat sama
dengan skripsi yang dilakukan peneliti. Namun jika diamati objek penelitian dan
pendekatan antara skripsi yang dilakukan oleh Hajar dan peneliti memeliki
perbedaan. Skripsi tersebut fokus dalam menjelaskan dan membandingkan etika
berpakaian dalam Alqur’an dan al-Kitab. !, sedangkan fokus peneliti pada skripsi
ini adalah bagaimana menjelaskan larangan menyerupai lawan jenis dalam
berpakaian. Peneliti memilih dengan menggunakan hadis, dan dengan latar
belakang dan permasalahan yang berbeda sebagaiman yang dijeaskan dalam sub
bab sebelumnya.

. Metode Penelitian

Metode dalam bahasa Indonesia dikenal dengan Method yang memiliki arti
cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang ditentuukan.!” Maka dalam penelitian dibutuhkan kerangka
berfikir dan metode yang tepat di gunakan dalam penelitian tersebut hingga

tercapailah sebuah karya penelitian yang layak disebut karya ilmiah.

Arif Saefullah, “Etika Berpakaian Perspektif Alquran dan al-Kitab” (skripsi tidak
diterbitkan, jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
2010).

17 Abd. Muin salim, Metodologi lImu tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010),37.
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1. Jenis Penelitian
Dalam dunia metodologi penelitian, dikenal dua jenis metode penelitian
yang menjadi induk bagi metode-metode penelitian lainnya. Dua metode
penelitan tersebut adalah penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dimaksudkan
untuk mendapakan data mengenai larangan menyerupai lawan jenis dalam
berpakaian yang diriwayatkan dalam Sunan Abi Dawudno. indeks 4097.
Artinya, penelitian ini bersifat kepustakaan (/ibrary reaserch) dengan
menggunakan bahan-bahan tertulis seperti buku, majalah, surat kabar, jurnal,

dan dokumen-dokumen lainnya.'®

Terutama yang berkaitan langsung atau
tidak langsung dengan tema pembahasan, untuk kemudian dideskripsikan
secara kritis dalam laporan penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan sosio-
historis. Menurut Whitney, seperti yang dikutip Andi Prastowo metode
deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Dibantu
dengan pendekatan sejarah, dengan asumsi bahwa realitas yang terjadi pada
sekarang ini sebenarnya merupakan hasil proses sejarah yang terjadi sejak

beberapa tahun yang lalu.!® Karena itu, permasalahan umat Islam perlu

dianalisis dengan pendekatan historis.

8 Abduin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Persada, 2000), 125.
YSayuthi, Metodologi, 117.
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Artinya penelitian ini akan mendeskripsikan hadis dan penjelasan larangan
menyerupai lawan jenis, kemudian menemukan langkah-langkah yang tepat
untuk merevitalisasi profesi petani sebagai profesi mulia.

2. Sumber Penelitian

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, terdapat dua sumber
data, yaitu data primer?® dan data sekunder. Data primer penelitian ini adalah
kitab Sunan Abi Dawud no. Indeks 4097. sedangkan data-data pendukung
lainnya sebagai data sekunder.

3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library reaserch) sehingga sumber
data penelitian hanya diperoleh dari dokumen-dokumen yang sesuai dan searah
dengan tema pembahasan peneliti. Dokumen tersebut dapat berupa tulisan dan
karya-karya tentang hadis dan pertanian. Pengumpulan dokumen tersebut
dilakukan dengan beberapa metode sebagai berikut:

a. Takhrij al- hadith
Takhrij al- hadith adalah penjelasan keberadaan sebuah hadis dalam
berbagai referensi hadis wutama dan penjelasan otentisitas serta
validitasnya.?! Sederhananya, takhrij hadis adalah suatu usaha menggali
hadis dari sumber aslinya.

b. I'tibar

20Sumber data primer adalah Informasi yang langsung dari sumbernya. Juliansyah Noor,
Motodologi Penelitian; Skripsi, Tesis , Disertasi dan Karya Ilmiah (Jakarta: Kencana,
2011), 137.

2IM. Syuhudi ismail, Metodologi Penelitian Hadis, Cet: 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
51.
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I’tibar adalah suatu usaha untuk mencari dukungan hadis dari kitab lain
yang setema. /’tibarjuga berguna untuk mengkategorikan muttaba tam atau
muttaba gasir yang berujung pada akhir sanad (nama sahabat) yang berbeda
(shahid).?*> Dengan metode ini pula, hadis yang sebelumnya berstatus rendah
dapat terangkat satu derajat, jika terdapat riwayat lain yang perawi-
perawinya lebih kuat.

4. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini ada dua cara, yaitu kritik sanad
dan kritik matan. Kritik sanad adalah penelitian, penilaian, dan penelusuran
tentang individu perawi hadis dan proses penerimaan hadis dari guru mereka
masing-masing dengan berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam
rangkaian sanad untuk menemukan kebenaran, yaitu kualitas hadis (sahih,
hasan, dan da’if).*> Untuk mengukur semua hal ini diperlukan ilmu Rijal al-
Hadith dan ilmu al-Jarh wa al-Ta ‘dil, untuk mengukur kekuatan hubungan guru
muridnya dapat diketahui dari a/-Tahammul wa al Ada’. Sehingga, dalam
penelitian ini akan dilakukan kritik terhadap perawi-perawi yang ada dalam
jalur sanad hadis no. indeks 4097 yang diriwayatkan dalam kitab Sunan Abi
Dawud.

Menghadapi problematika memahami hadis Nabi, khususnya dikaitkan

dengan konteks kekinian, maka sangatlah penting untuk melakukan kritik

2Ibid., 167.
M. Isa Bustamin, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 6-
7.
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hadis, khusunya kritik matan. Dalam artian mengungkap interpretasi
(pemaknaan) yang proporsional menganai kandungan matan hadis. 2*
Untuk merealisasikan metode tengah-tengah terhadap sunnah, maka prinsip-
prinsip dasar yang harus ditempuh ketika berinteraksi dengan sunnah adalah:
a. Meneliti ke-sahih-an hadis sesuai acuan ilmiah yang telah diterapkan para
pakar hadis yang dapat dipercaya, baik sanad maupun matannya.
b. Memahami sunnah sesuai dengan pengertian bahasa, konteks, asbab al-
wurud teks hadis untuk menemukan makna suatu hadis yang sesungguhnya.
c. Memastikan bahwa hadis yang dikaji tidak bertentangan dengan nash-nash
lain yang lebih kuat.
H. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab dan sub bab sesuai dengan
keperluan kajian yang akan dilakukan. Bab pertama, menjelaskan latar belakang
penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab ini digunakan sebagai pedoman sekaligus target penelitian, agar penelitian
dapat terlaksana secara terarah dan pembahasannya tidak melebar.
Bab kedua, menjelaskan landasan teori yang digunakan dalam penelitian
diantaranya, kaidah kesahihan sanad dan matan, kaidah kehujahan hadis,
pendekatan sosio-historis dalam memahami hadis. Bab ini menjadi pedoman

dalam menganilisis objek penelitian.

2Suryadi, Metode Kontemporer, 5.
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Bab ketiga, memuat profil kitab Sunan Abi Dawud, tinjuan redaksional hadis
tentang Larangan Berpakaian Menyerupai Lawan jenis, dengan menampilkan
hadis. yaitu meliputi: data hadis, takhrij hadis, skema sanad hadis nomor 4097,
I‘tibar dan skema sanadnya secara keseluruhan, juga memuat hadis-hadis tentang
Larangan Berpakaian Menyerupai lawan Jenis.

Bab keempat, memuat tentang analisis hadis Etika berpakaian menyerupai
lawan jenis dalam Sunan Abi Dawud no. indeks 4097 dengan pendekatan sosio-
historis.

Bab kelima, penutup yang berisi tentang kesimpulan dari penelitian ini yang
merupakan jawaban dari rumusan masalah dan juga saran penulis dari penelitian

ini untuk para pembaca, masyarakat muslim di Indonesia dan lain sebagainya.



BABII
METODE PENELITIAN HADIS DAN PENDEKATAN SOSIO-

HISTORIS

A. Kiritik Sanad dan Matan dalam Menentukan Kualitas Hadis

1. Kritik Sanad Hadis

Dalam bahasa Arab, kritik diterjemahkan sebagai Nagd, yang artinya
mengkaji dan mengeluarkan sesuatu yang baik dari yang buruk. Nagd itu
sendiri populer diartikan sebagai analisis, penelitian, pembedaan, dan
pengecekan® penelitian hadis disebut kritik hadis atau naqd al-hadith .*°
dikutip dari Muhammad Musthafa A‘zami, kritik hadis bertujuan sebagai upaya
menyeleksi (membedakan) antara hadis sahih dan dhaif, dan menetapkan status

perawinya dari segi kepercayaan atau cacat.?’

Obyek kajian dalam kritik atau penelitian Hadis adalah : Pertama,
pembahasan tentang para perawi yang menyampaikan riwayat Hadis atau yang
lebih dikenal dengan sebutan sanad, yang secara etimologi mengandung
kesamaan arti dengan kata thariq yaitu jalan atau sandaran sedangkan menurut

terminologi, sanad adalah jalannya matan, yaitu silsilah para perawi yang

ZHasjim Abbas, Kritik Matan Hadis: Versi Muhaddisin dan Fugaha (Yogyakarta: Teras.
2004), 9

lbid, 10

Z'Muhammad Musthafa A‘zami, Manhaj al Nagd ‘inda al Muhaddithin (Riyadh: al

Ummariyah, 1982), 5; Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 276.

16
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memindahkan (meriwayatkan) matan dari sumbernya yang pertama.?® Maka
pengertian kritik sanad adalah penelitian, penilaian, dan penelusuran sanad
Hadis tentang individu perawi dan proses penerimaan Hadis dari guru mereka
dengan berusaha menemukan kesalahan dalam rangkaian sanad guna
menemukan kebenaran yaitu kualitas Hadis. Kedua, pembahasan materi atau
matan Hadis itu sendiri. Yang secara etimologi memiliki arti sesuatu yang keras
dan tinggi (terangkat) dari tanah.?® Sedangkan secara terminologi, matan
berarti sesuatu yang berakhir padanya (terletak sesudah) sanad, yaitu berupa
perkataan.?® Sehingga kritik matan adalah kajian dan pengujian atas keabsahan

materi atau isi hadis.

Apabila kritik diartikan hanya untuk membedakan yang benar dari yang
salah maka dapat dikatakan bahwa kritik Hadis sudah dimulai sejak pada masa
Nabi Muhammad, tapi pada tahap ini, arti kritik tidak lebih dari menemui Nabi
saw dan mengecek kebenaran dari riwayat (kabarnya) berasal dari beliau. Dan
pada tahap ini juga, kegiatan kritik Hadis tersebut sebenarnya hanyalah
merupakan konfirmasi dan suatu proses konsolidasi agar hati menjadi tentram
dan mantap.’! Oleh karena itu kegiatan kritik hadis pada masa nabi sangat
simple dan mudah, karena keputusan tentang otentisitas suatu hadis ditangan

nabi sendiri.

28 Ajjaj al khatib, Ushul al Hadist, terj. Qadirun Nur dan Akhmad Musyafiq (Jakarta : Gaya
Media Pratama,1998), 32.

2 Mahmud al-Thahan, Ulumul Hadis (Jakarta : Titian llahi Press, 1997), 140.
% 1bid, 14.
31 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta : Mutiara Sumber Widya,2001), 330.
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Penetapan status cacat atau adil pada perawi hadis dengan mempergunakan
berdasar bukti-bukti yang mudah diketahui oleh ahlinya, dan mencermati
matan-matan hadis untuk tujuan menilai lemah, dan upaya menyingkap
kejanggalan pada matan hadis dan mengatasi gejala kontradiksi antara matan
dengan mengaplikasikan tolak ukur yang detil. Untuk meneliti hadis diperlukan
sebuah acuan. Acuan yang dipergunakan adalah kaidah kesahihan hadis bila
ternyata hadis yang diteliti bukanlah hadis mutawatir. Muhaddisinsangat besar
perhatiannya terkait sanad hadis, di samping juga terhadap matannya.
Pernyataan tersebut dapat dilihat pada tiga hal: Pertama. Pernyataan-
pernyataan bahwa sanad dan matan merupakan bagian yang tidak terpisahan
dari hadis. Kedua. Banyaknya karya atau buku yang berkenaan dengan sanad
hadis. Kitab-kitab tentang rijal al-hadith muncul dalam berbagai bentuk dan
sifatnya. Ketiga, apabila mereka menghadapi hadis, maka sanad hadis

menjadi salah satubagian yang mendapat perhatian khusus disamping matan.>?

Menurut bahasa, kata sanad mengandung kesamaan arti kata tarig (jalan
atau sandaran). Sedangkan menurut istilah hadis, sanad adalah jalan yang
menyampaikan kita kepada matan hadis.*® Jadi, kritik sanad hadis adalah
penelitian, penilaian, dan penelusuran sanad hadis tentang individu perawi dan

proses penerimaan hadis dari guru mereka masing-masing dengan berusaha

32 Bustamin dan Isa, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2004), 7
$bid., 5.
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menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam rangkaian sanad untuk

menentukan kualitas hadis.?*

Sampai pada abad ke-3 belum ada ulama hadis yang memberikan definisi
tentang kesahihan hadis secara jelas. Ulama pertama yng memberikan
penjelasan yan terurai tentang kesahihan hadis adalah Imam al Syafi‘i. Beliau
menyatakan, hadis ahad tidak dapat dijadikan hujjah kecuali memenuhi dua
syarat, pertama hadis tersebut diriwayatkan oleh orang yang tsiqah (‘adi/ dan
dabit), kedua rangkaian riwayatnya bersambung sampai kepada Nabi Saw. Atau

dapat juga tidak sampai kepada Nabi Saw.?>

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa unsu-unsur kaidah kesahihan
hadis adalah ketersambungan sanad hadis mulai dari mukharij sampai kepada
Nabi Saw. Serta seluruh periwayat dalam hadis tersebut harus memiliki sifat
adil dan dhabit. Kriteria kesahihan sanad hadis yang dijelaskan Imam Syafi‘i

dipegangi oleh muhaddithin setelahnya.

Munculah pendapat muhaddithin mutaakhirin untuk memperjelas dan

melanjutkan persyaratan hadis sahih, diantaranya dikemukakan oleh Ibn Salah.

Judl e Jalialt Jall Jiy ot Jozzy sl ikl Cgudl 58 el Cgud-) "]

Maes Vg 130 (J}g\; Yo olgaie JI byl

31bid.,7.
33 Abu Abd Allah Muhammad Ibn Idris al Syafi‘l, A/ Risalah (Kairo: Maktabah Dar al
Turas, 1979) 3609.
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Hadis sahih adalah hadis yag bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh
perawi yang ‘adil dan dabit sampai akhi sanadnya, tidak terdapat kejanggalan
(shadh) dan cacat ( ‘7llat).>

Ibn Salah menambahkan dalam definisinya tentang hadis sahih yakni
terhindarnya Shadh (kejanggalan) dan “//at (cacat) dalam sanad serta matan
hadis. Dengan demikian syarat hadis disebut sahih adalah:

a. Kualitas pribadi periwayat

Kualitas pribadi periwayat haruslah ‘adil. Dalam istilah periwayatan ‘adil
adalah orang yang beragama Islam, mukallaf, melaksanakan ketentuan agama,
dan tidak melakukan cacat muru‘ah.’” Ibn Salah menetapkan lima kriteria
seorang periwayat disebut ‘adil, yakni beragama Islam, baligh, berakal,
memelihara muru‘ah, dan tidak berbuat fasik.’®

Menjaga muru’ah artinya menjaga kehormatan sebagai seorang perawi,
menjaga adab dan akhlak yang terpuji dan menjauhi sifat-sifat tercela menurut
umum dan tradisi. Sedangkan fasik adalah tidak patuh beragama,
mempermudah melakukan dosa besar atau melakukan dosa kesil secara terus
menerus.*’

Berdasarkan kriteria sifat ‘adi/yang telah dikemukakan diatas memberikan
arti bahwa hadis yang diriwayatkan oleh seseorang yang tidak memiliki kriteria

sifat adil diatas dikatakan sebagai hadis yang berkualitas lemah.

% Bustamin, Metodologi Kritik Hadis, 24.

37 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2007), 64.
38 1dri, Studi Hadis, 162.

39 Abdul Majid Khon, ¢ Ulum al hadith (Jakarta: Amzah, 2013), 169.
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Para ulama hadis menetapkan beberapa cara untuk mengetahui sifat adil
dari periwayat hadis, yakni: pertama, melalui popularitas keutamaan periwayat
dikalangan ulama hadis. Kedua, penilaian dari para kritikus periwayat hadis,
penilaian ini meliputi pengungkapan kelebihan dan kekurangan periwayat.*

b. Kapasitas Intelektual Periwayat

Periwayat yang kapasitas intelektualnya memenuhi syarat kesahihan sanad
hadis disebut sebagai periwayat yang memiliki sifat dabit. Yang dimaksud
dengan dabit adalah bahwa perawi hadis yang bersangkutan dapat menguasai
hadisnya dengan baik, baik dengan hafalannya yang kuat ataupun dengan
kitabnya, kemudian perawi mampu mengungkapkannya kembali ketika
meriwayatkan hadis.*!

Sifat dabit dibagi atas tiga pembagian, pertama dabit tam, kedua dabit
sadri, dan ketiga dabit kitab.*> Ulama hadis memang beda pendapat dalam
memberikan pengertian untuk kata dabit, diantaranya adalah:** Pertama,
periwayat yang bersifat dabit diartikan sebagai periwayat yang hafal dengan
sempurna hadis yang diterima serta mampu menyampaikan dengan baik hadis
yang dihafal kepada orang lain. Kedua, periwayat yang selain memiliki dua
syarat diatas juga mampu memahami dengan baik hadis yang dihafal. Rumusan

yang kedua ini disebut sebagai dabit tam. Ketiga, khafif al dabt, istilah ini

40 1dri, Studi Hadis, 163.

“'Nuruddin Itr, Ulum al hadith, terj. Mujiyo (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
241.

“Mahmud Tahhan, Taisir Mustalah al hadith (tk: Haramain, 1985), 34.

$smail, Metodologi Penelitian. .., 66.
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biasanya disifatkan kepada periwayat yang kualitas hadisnya digolongkan
kepada hasan.

Ketiga macam pengertian dabit diatas oleh ulama hadis digolongkan pada
dabit sadr. Yang terakhir yakni periwayat yang memahami hadis dengan baik
yang termuat dalam kitab yang ada padanya dan mengetahui dengan sangat baik
kesalahan yang ada, sekiranya didalam kitab tersebut terdapat kesalahan.**

Untuk mengetahui sifat dabit dalam diri periwayat dapat dilakukan dengan
cara membadingkan periwayatan seseorang dengan beberapa periwayatan yang
berbeda, dan periwayatan tersebut sesuai dengan periwayatan orang-orang yang
thigah. Dapat juga diketahui dengan mendapatkan keterangan seorang peneliti
yang dapat dipertanggung jawabkan.*

c. Persambungan Sanad

Persambungan sanad artinya setiap periwayat atau seluruh periwayat
meriwayatkan dari seseorang sebelumnya, dari awal sanad sampai akhir
sehingga sampai kepada Nabi Saw.*® Dengan demikian sanad suatu hadis
dianggap tidak bersambung apabila terputus salah seorang atau lebih dari
rangkaian para perawinya. kriteria persambungan sanad diantaranya adalah:*

1) Semua periwayat hadis yang terdapat dalam sanad hadis yang diteliti memiliki

kualitas thigqah.

4 Al Harawi, Jawahir al Usul fi ‘Ilm al hadith al Rasul (al Madinah al Munawwarah: al
Maktabah al [lmiyyah, 1373 H), 55; Suhudi Ismail, Metode Penelitian Hadis (Jakarta: PT
Bulan Bintang, 2007),67.

Khon, Ulum al Hadith, 171.

% Ahmad Umar Hashim, Qawaid Usul al Hadith (Beirut: Dar al Kitab al Araby, 1984), 39.
4"Bustamin, Metodologi Kritik, 53.
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2) Adanya indikasi kuat pertemuan antar periwayat. Pertama yakni, kemungkinan

terjadi adanya proses guru dan murid. Kedua, tahun lahir dan wafat para
periwayat diperkirakan memiliki kemungkinan terjadinya pertemuan atau
dipastikan bersamaan. Ketiga, para periwayat tersebut tinggal atau mengajar
dan belajar dalam satu tempat. Pertemuan dalam persambungan sanad ada dua

macam, yakni:*®

a) Pertemuan langsung (Mubasharah)

Seseorang bertatap muka langsung dengan guru yang menyampaikan
periwayatan, maka ia mendengar atau melihat secara langsung apa yang

disampaikan atau dilakukan.

b) Pertemuan secara Hukum (Hukmi)

Seseorang meriwayatkan hadis dari seseorang yang hidup semasanya

dengan ungkapan kata yang mungkin mendengar atau mungkin melihat.

3) Masing-masing periwayat menggunakan kata penghubung yang berkualitas

tinggi yang sudah disepakati ulama, yang menunjukan adanya pertemuan.
Metode penerimaan hadis sendiri terdiri atas delapan bagian, yakni:*
Metode a/-Sima“

Artinya adalah seorang murid mendengarkan penyampaian hadis dari
seorang guru secara langsung.’® Guru membaca dari hafalannya atau dari
kitabnya kemudian murid mendengar bacaannya. Sama saja dengan murid

mendengarkan kemudian menulis atau hanya mendengarkan saja tapi tidak

®Khon, UlumulHadith, 168.
“Tahhan, TaisirMustalah, 158.
S9Khon, Ulumul Hadith, 110.
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menulis.’! Disini guru dan murid sama-sama aktif, karena murid juga dituntut
untuk mampu menghafal dan menirukan apa yang didengar dari guru.
Lambang periwayatan yang digunakan sebelum adanya pengkhususan
dalam cara penerimaan adalah sami ‘tu, haddathani, akhbarani, anba’ana, gala
li, dhakara Ii. Dan setelah dikhususkan lafad penerimaan dalam metode sima’
adalah sami‘tu, haddathani/haddathana, akhbarani/akhbarana. Haddathana
digunakan apabila mewakili banyak orang, dan haddathani hanya mewakili
seorang.
Metode al-Qira‘ah
Artinya seorang murid membaca atau yang lain ikut mendengarkan dan
didengarkan oleh seorang guru, guru mengiyakan jika benar dan meluruskan
apabila terjadi kesalahan. Sama saja membaca dari hafalannya atau dari

tulisannya. Lambang periwayatan yang digunakan adalah o> s -is (aku telah
membaca dihadapannya), «; «=1 ui; «le 13 (dibacakan oleh seorang dihadapannya
saya mendengarkan dan saya mengikrarnya)«ls &3 wa~ (telah menceritakan
kepadaku secara pembacaan dihadapannya) atau menggunakan kata i saja

tanpa yan lainnya.>?
Metode al-ljazah
Artinya seorang guru memberikan izin periwayatan atau penulisan kepada

seorang atau beberapa muridnya. Hadis yang disampaikan dengan metode

SITahhan, Taisir Mustalah , 159.
1bid., 160.
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ijazah adalah hadis-hadis yang telah terhimpun dalam kitab-kitab hadis. /jazah
memilik banyak macam. Pertama, an Yujayyiza al Syaikh mu‘ayyanan Ii
mu‘ayyan yakni seorang guru mengizinkan meriwayatkan seuatu yang tertentu

terhadap orang tertentu. Seperti lafad =)l ~>~- chi>i(aku mengijazahkan

kepadamu kitab sahih al Bukhari).
Keduva, an yujayyiza mu‘ayyanan bighair mu‘ayyan yakni ijazah kepada

sesuatu yang tertentu terhadap sesuatu yang tidak tertentu. Seperti lafad b
Sl s )y, (aku mengijazahkan kepadamu seluruh riwayatku). Ketiga, an

yujayiza bi majhul yakni ijazah terhadap sesuatu yang tidak jelas. Seperti lafad

ol obs” el (aku mengijazahkan kepadamu kitab sunan) dan dia meriwayatkan

beberapa sunan.>3
Metode a/l-Munawalah

Artinya guru memberikan kitab kepada muridnya untuk disampaikan atau
diriwayatkan. Munawalah ada dua macam pertama adalah munawalah dengan

menggunakan ijazah, lafad yang digunakan biasanya ulsf, Ui sedangkan
munawalah tanpa ijazah biasanya menggunakan lafad sttt .

Metode a/-Kitabah
Artinya seorang guru menulis suatu hadis kemudian diberikan kepada

muridnya baik dia berada didepannya ataupun dikirimkan, dan baik itu ditulis

3Ibid., 161.
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sendiri atau enyuruh orang lain.>* Mukatabah memiliki dua macam bentuk,
pertama mukatabah yang disertai ijazah dan mukatabah yang tidak disertai
ijazah.

Mukatabah yang disertai ijazah dalam dalam hal kesahihannya menyerupai
munawalah yang disertai ijazah. Contoh mukatabahyang disertai ijazah adalah

N e’ el yakni kuizinkan apa yang telah kutulis kepadamu. Mukatabah

yang tidak disertai ijazah diperbolehkan dalam periwayatannya menurut
muhadditsin, sebab bentuk kedua ini tidak berbeda dengan mukatabah yang
menggunakan ijazah dalam banyaknya memberi faedah. Seperti yang dilakukan
ulama hadis yang berkata “fulan mengirimkan hadis kepadaku”.>> Lambang

periwayatan yang digunakan adalah o 1 = seseorang telah menulis
kepadaku, atau menggunakan lafad i g0 Jf odasa~ seseorang telah

menceritakan kepadaku atau telah mengabarkan kepadaku melalui surat.>®
f) Metode al-I‘lam
Artinya pemberitahuan seirang guru kepada muridnya bahwa hadis atau
kitab yang ditunjuknya adalah yang telah didengarnya dari seseorang, tanpa
disertai izin periwayatan kepadanya. Ulama’ berbeda pendapat didalam

menentukan hukum periwayatan dengan metode al-i /am.”” Pertama, sebagian

4bid., 162.

STtr, Ulumul Hadis, 213.
S*Tahhan, Taisir Mustalah, 163
SIbid., 164.
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besar ulama hadis, fuqaha’, dan ulama’ usul memperbolehkan periwayatan
dengan metode ini.

Kedua, tidak diperbolehkan meriwayatkan hadis menggunakan metode ini
sebab dikhawatirkan kitab hadis yang ditunjuk terdapat kekurangan yang
menyebabkan hadis tidak dapat diriwayatkan. Seperti lafad 1< i Jled
guruku telah memberitahukan kepadaku seperti ini.

Metode al-Wasiyyah

Artinya seorang guru berwasiat kepada seseorang agar kitab-kitabnya
diserahkan kepadanya ketika guru tersebut meninggal atau bepergian. Ibn
Shalah tidak membenarkan periwayatan dengan metode ini.’® Sebab wasiat itu
hanya berfungsi sebagai pelimpahan hak milik atas kitab, bukan mewasiatkan
sebuah periwayatan. Seperti lafad 13 oM ) o=l seseorang telah berwasiat
kepadaku dengan ini, Hxsdsas (¢ seseorang telah menceritakan kepadaku
melalui wasiat.>
Metode al-Wijadah

Seseorang menemukan suatu hadis atau kitab hasil tulisan orang lain
lengkap dengan sanadnya. Dia mengetahui tulisan tersebut akan tetapi tidak
pernah mendengar langsung dari guru atau mendapatkan ijazah atasnya.®® Boleh
meriwayatkan dengan metode ini asalkan tidak menggunakan lafad akhbarana,
haddatsana, atau yng lainnya, melainkan menggunakan lafad o2 baay Soa s aku

dapatkan pada tulisan seseorang, kemudian disebutkan sanad dan matannya.

81tr, Ulumul Hadis, 215.
STahhan, Taisir Mustalah, 164.
OTtr, Ulumul Hadis, 215.
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d. Terhindar dari Shadh

Dikutip dari kitab Ma’rifah Ulum al hadis al-Hakim al-Naisaburi
berpendapat bahwa menurut Muhammad Idris al-Syafi’i, hadis shadh adalah
hadis yang diriwayatkan oleh periwayat tsiqah akan tetapi riwyatnya
bertentangan dengan riwayat lain yang diriwayatkan oleh orang thigah juga.
Sedangkan menurut al-hakim al-Naisaburi hadis shadh adalah hadis yang
diriwayatkan oleh periwayat yang tsiqah secara mandiri, dan tidak ada
periwayat tsiqah lain yang meriwayatkan hadis tersebut.®! Menurut Abu Ya’la
al Khalili hadis shadh adalah hadis yang sanadnya hanya satu buah saja baik
periwayatnya bersifat tsiqah maupun tidak.®?> Dari ketiga pendapat diatas al-
Syafi’i lah yang paling banyak dianut para ahli hadis.

Jadi menurut al Syafi’i hadis disebut mengandung shadh apabila. Pertama,
memiliki lebih dari satu sanad. Kedua, seluruh periwayatnya memiliki status
tsiqah. Ketiga, terdapat pertentangan dalam sanad/matan hadis tersebut.

Salah satu langkah untuk meneliti kemungkinan adanya shadh dalam
sebuah hadis adalah dengan mebanding-bandingkan semua sanad yang ada
untuk matan atau topik pembahasan yang memiliki segi kesamaan atau sama
persis.®3

e. Terhindar dari ‘///at
‘lllat dari segi bahasa bermakna penyakit, sebab, atau alasan. Sedangkan

arti ‘7/lat sendiri adalah suatu sebab tersembunyi yang membuat cacat

$1Bustamin, Metodologi Kritik, 57.
21bid., 57
81smail, Metodologi Penelitian, 82.
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keabsahan suatu hadis padahal lahirnya selamat dari cacat tersebut.®* Dengan
demikian suatu hadis tidak tampak °7//at secara lahirnya akan tetapi setelah
diteliti lebih lanjut ternyata mengandung ‘7//at yang merusak kesahihannya.
Olehkarena itu i/lat sendiri pertama, bersifat tersembunyi dan samar. Kedua,
merusak kesahihan hadis. Jadi suatu sebab yang tidak tersembunyi dan samar
serta tidak merusak kesahihan hadis tidak dapat disebut sebagai *7//at.

Dikutip dalam kitab Manhaj Naqd al Matan karya Salah al Din al Adhabi,
al-Khatib al-Baghdadi memberikan cara untuk mengetahui %//af hadis, yakni
dengan menghimpun seluruh sanadnya, memperhatikan status hafalan,
keteguhan, dan kedhabitan masing-masing periwayat, serta melihat perbedaan
diantara para periwayatnya.®

Salah satu cabang ilmu hadis yang biasa digunakan untuk melakukan kajian
sanad adalah /imu al-Jarh wa al-Ta‘dil. Al-Jarh diartikan sebagai upaya
mensifati perawi dengan sifat-sifat yang dapat menyebabkan riwayat menjadi
lemah atau bahkan tidak dapat diterima sama sekali.®

Adapun a/-Ta‘dil adalah menilai perawi dengan sifat-sifat yang dapat
membersihkan perawi dari sifat-sifat yang jelek, sehingga perawi diangap
sebagai perawi yang adil dan riwayatnya diterima.®” lmu al-Jarh wa al-Ta‘dil
berfokus pada dua syarat kesahihan sanad, yakni syarat keadilan dan kedhabitan

perawi.

%4Khon, Ulumul Hadis, 172.

®51dri, Studi Hadis, 171.

% Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN Malang
Press, 2008), 77.

*Ibid., 78.
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Apabila terdapat pertentangan terhadap proses jarh dan fa‘dil, maksudnya
sebagian perawi men jarh dan sebagian lain meta’dil maka terdapat empat
pendapat: %8

Pertama, Jarh harus didahulukan secara mutlag walaupun jumlah
mu‘addilnya lebihbanyak daripada jarhnya. Sebab jarih memiliki keilmuan yang
tidak diketahui oleh mu‘addil yakni dari segi keilmuan batiniyyah. Pendapat ini
dipegang oleh jumhur ulama’.

Kedua, Ta‘dil harus didahulukan daripada jarh, terkadang jarih kurang
tepat dalam pengungkapan kecacatan perawi, dikarenakan sebab yang digukana
untuk mencacatkkan bukan sebab yang sebenarnya dapat mecacatkan, begitu
juga apabila dipengaruhi oleh rasa benci. Disini pendapat mu‘addil lebih
dipertahankan sebab mu‘addil tidak sembarangan dalam berpendapat selama
tidak memiliki alasan yang logis.

Ketiga, apabila jumlah mu‘addil lebih banyak daripada jarih, maka ang
dimenangkan adalah ta‘dilnya. Sebab jumlah banyak dapat memperkuat
kedudukan. Keempat, masih tetap dalam pertentangan selama belum ditemukan
yang merajihkannya, pertentangan terjadi apabilah jumlah mu‘addil lebih
banyak. Namun apabila jumlahnya seimbang maka menurut keputusan ijma‘
mendahulukan jar/ adalah yang terbaik.

2. Kiritik Matan Hadis
Arti Matan secara etimologi adalah sesuatu yang keras yang menjulang

dan tinggi di atas tanah, sedangkan secara terminologi matan berarti suatu

8 Fatchur Rahman, Mustalah al Hadith (bandung: PT al Ma’arif, 1974), 312.
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kalimat tempat berakhirnya sanad. Penelitian matan baru dianggap penting
setelah penelitian sanad matan hadis tersebut telah diketahui kualitasnya,
yaitu berkualitas sahih atau minimal tidak termasuk daif'yang berat.

Membahas kesahihan hadis, maka ulama’ telah mensyaratkan bahwa
hadis tersebut bisa di katakan sahih apabila terhindar dari syadh dan illah
tidak hanya dari dalam sanad, akan tetapi hal itu juga di syaratkan dalam
matan, itu berarti bahwa untuk meneliti matan maka kedua unsur tersebut
harus menjadi acuan utama. Ada 3 macam kualitas yang diperuntuhkan bagi
hadis dan sanad hadis yakni sahih hasan dan da’if, akan tetapi kualiatas matan
hanya dikenal dengan dua macam, yaitu sahih dan da’if'karena istilah hasan
tidak dipakai dalam matan.®

Dengan kritik hadis kita akan memperoleh informasi dan pemahaman
yang benar mengenai sebuah teks hadis.. kritik matan hadis dilakukan dengan
berbagai alat uji, hadis diuji dengan ajaran yang terkandung dalam nash
Alqur’an, hadis diuji dengan sesama hadis, disamping itu hadis yang memuat
tentang ilmu pengetahuan perlu juga di uji dengan ilmu pengetahuan. Dan bila
informasi hadis berkaitan dengan data sejarah maka hadis tersebut diuji
dengan fakta sejarah dan kebenaran lainnya.

Muhammad Syuhudi Ismail menjelaskan tiga langkah metodologis kritik
matan, Pertama, meneliti matan hadis dengan melihat kualitas sanadnya.

Sebelum meneliti sebuah matan hadis, kita harus memahami kualitas sanad

8 Salah al-din ibn Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan ‘Ind ‘Ulama’ al-Hadith al-
Nabawi (Bayrut: Dar al-Afaq al-Jadidah), 191
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hadis tersebut. Kedua, meneliti susunan lafal matan yang semakna, dalam
dunia penelitian, langkah kedua ini yaitu menganalisis apa yang terlihat dari
kontekstual dan tekstual. Ketiga, meneliti kandungan matannya, langkah
ketiga ini
B. Teori Pemaknaan Hadis
1. Pendekatan Sosio-historis

Dalam kenyataan sejarah cukup banyak usaha yang dilakukan oleh
pemikir-pemikir agama dalam memahami ajaran agama dari sumber
pokoknya. Hasil pemikiran tokoh-tokoh agama itu telah menghasilkan ajaran-
ajaran agama yang di pegang oleh masyarakat beragama. Dalam bidang akidah
misalnya, terdapat perbedaan beberapa paham atau aliran. Hal ini bisa terjadi
dikarenakan didalam agama seseorang dapat memahami ajaran agama melalui
pemikirannya, penafsiran terhadap ajaran agama. Semua pemikiran yang
mereka sumbangkan itu tidak lain merupakan sumbangan besar untuk
menjawab tantangan zaman. Metode ini dimaksudkan untk memahami dan
mendekati firman Tuhan dan sabda Nabi yang meliputi prinsip-prinsip sosial,
politik, ekonomi, pendidikan, hukum dan kepercayaan dan sebagainya dengan
memperhatikan konteks waktu, tempat dan kebudayaan setempat, dimana
agama itu disampaikan atau dimana agama itu ditimbulkan.

Metode sosio-historis ini merupakan proses pemikiran yang terpadu
antara das sollen dan das sein, dalam usaha memahami wahyu atau suatu aliran
dengan berpijak diatas realitas sekeliling manusia. Berpikir dengan cara

demikian berarti suatu usaha untuk memahami agama dengan menarik ke
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alam kenyataan. Tentang pengetahuan tentang masyarakat, sejarah dan
kebudayaan suatuu agama sebelum dan sesudah lahirnya, maka agama itu
sulit dimengerti dengan baik. Demikian pula pengertian tentang masyarakat,
sejarah dan kebudayaan setempat dimana agama iu tersiar dan berkembang
perlu mendapat perhatian bila ingin mengerti agama itu. Seseorang sosiolog
bernama Scheler berpendapat bahwa pikiran logis sekalipun dibentuk secara
historis, karena itu sadar atau tidak ia merefleksikan kebudayaannya sendiri.
Dalam banyak hal setiap masyarakat dan kebudayaannya merupakan sebuah
totalitas yang di produksi oleh Historis.”

Pendekatan sosio-historis merupakan pendekatan dalam studi hadis yang
ingin menggabungkan antara teks hadis sebagai fakta historis dan sekaligus
sebagai fakta sosial. Sebagai fakta historis, ia harus divalidasi melalui kajian
jarh wa al - ta’dil, apakah informasi itu benar atau tidak.”!

Pendekatan sosio-historis ialah memahami hadis dengan memperhatikan
latar belakang situasi sejarah sosial kemasyarakatan dan tempat serta waktu
terjadinya yang menyebabkan kemunculan suatu tindakan atau keputusan dari
Nabi. Meneliti berbagai faktor tersebut akan diketahui lingkup pemberlakuan
hadis apakah situasional atau universal, memungkinkan utuhnya gambaran
pemaknaan hadis yang disampaikan yang dapat dipadukan secara harmoni

dalam suatu pembahasan. Oleh karena itu, pendekatan tersebut dapat

0 Abdul Mustagim, llmu Maanil Hadis Paradigma Interkoneksi: Berbagai Teori dan
Metode Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press, 2008), 64.
7 bid.,
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dimanfaatkan sehingga diperoleh hal-hal yang bermanfaat secara optimal dari
hadis yang disampaikan.”
a. Teori Evolusioner ( Unilinier)

Teori evolusiner menyatakan bahwa perubahan sosial itu berjalan secara
bertahap, serupa, tetap dan pasti karena kebenarannya tak terelakkan. Aliran
ini meyakini bahwa semua masyarakat di dunia akan melampaui tahapan-
tahapan sama yang bermula dari perkembangan awal menuju pada
perkembangan ahir. Jika tahap terakhir telah tercapai, maka saat itupun
perubahan evolusioner itu berakhir. Teori ini juga bisa disebut teori unilinier.
Diantara tokoh yang mempolulerkan adalah August Comte (1798 — 1857),
sarjana perancis yang dikenal juga pendiri sosiologi. Masyarakat, enurutnya
dapat di klarifikasikan kedalam tiga tahap perkembangannya, yaitu:

1. Tahap Teologis ( Theological Stage)

Yang di arahkan oleh nilai-nilai Supernatural, konsepsi teoritis mereka
dilandaskan pada pemikiran mengenai keunggulan kekuatan-kekuatan
adikodrati sehingga hasil pengamatan yang diperoleh melalui hasil imajinasi
atau penelitian ilmiah tidak dibenarkan.

2. Tahap Metafisik (Methafisical Stage)

Yaitu tahap peralihan dimana kepercayaan terhadap unsur adikodrati

berubah digantikan oleh prinsip-prinsip abstrak yang berperan sebagai dasar

perkembangan budaya.

2 1bid., 66.
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Hadis harus dihadapkan dengan realitas sejarah, sebab aktualisasi hadis
Nabi terikat oleh ruang dan waktu, oleh karenanya untuk menguji suatu
rekaman yang disandarkan kepada Nabi salah satunya tidak bertentangan
dengan sosio-historis yang ada pada saat berita itu direkam.”> Dengan
pendekatan sosio-historis hadis Nabi direkam dalam konteks waktu tertentu
yaitu pada masa Nabi hidup dan mengaktualisasikan dirinya. Nabi
mengaktualkan nilai-nilai hadis dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, oleh
karena itu kehidupan Nabi beserta pesan-pesan moral didalamnya tidak dapat

dilepaskan dari kehidupan sosial kemasyarakatan bangsa Arab masa itu.”*

3. Pendekatan Bahasa
Pendekatan yang mengarah kepada sisi bahasa yang umum dilakukan oleh
para Muhadisin pada zaman dahulu hingga sekarang. Pendekatan bahasa
merupakan salah satu pendekatan yang amat penting untuk memahami hadis,
Karena bahasa Arab yang digunakan Nabi merupakan bahasa yang baik dan
benar.

Terjadinya sebuah hadis ada yang bersifat situasional (yang didahului
sebab) dan ada yang bersifat langsung (tanpa sebab). Hal ini berarti bahwa
hadis yang didahului oleh sebab tertentu sangat terkait dengan konteks sosial
budaya, sehingga bahasa yang digunakan oleh hadis berhubungan erat dengan

sosial-budaya. Pendekatan bahasa dalam memahami hadis dilakukan apabila

 A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Tahgiqul Hadis: Sebuah Cara Menelusuri, Mengkritisi Dan
Menetapkan Keshahihan Hadis Nabi Saw (Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), 70.
" 1bid., 166.
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dalam sebuah matan hadis terdapat aspek-aspek keindahan bahasa ( balaghah)
yang memungkinkan mengandung pengertian majazi sehingga berbeda
dengan pengertian hakiki.”> Pendekatan bahasa yang bekesinambungan
dengan hadis yang penulis pakai ini, masuk kedalam teori bahasa yang
menggunakan pemahaman makna sukar.

Pemahaman Terhadap Makna yang Sukar yakni pemahaman hadis Nabi
yang diriwayatkan dengan riwayat b7 al-ma’na, bukan dengan riwayat b7 al-
lafzhi. Gaya bahasa yang dijadikan tolak ukur guna memahami hadis cukup
panjang. Sebuah hadis yang membahas tentang Khulafa al-Rashidin
menyebutkan nasehat Rasulullah ketika suatu saat Rasulullah telah meninggal
dan terjadi perselisihan di antara umat, maka umat Islam dianjurkan
berpegang teguh kepada khulafa® al-Rasyidin. Muhammad Zuhri dalam
bukunya menyatakan bahwa hadis tersebut terdapat peluang terhadap
kecenderungan politik dan diperkirakan orang yang tidak senang terhadap
dinasti pasca Khulafa® al-Rasyidin yang dikenal dalam sejarah. apabila
dimaknai dengan riwayat b7/ ma‘na maka hadis tersebut murni auntentik dari
Rasulullah. Makna dari pendapat diatas merupakan bukan Khulafa‘ al-
Rasyidin yang bisa menyelesaikan masalah. Melainkan orang yang
mempunyai ide yang cemerlang dan setia kepada Rasulullah, maka pendapat
mereka yang bisa dijadikan hujah. Jadi menurut bahasa arti khulafa‘ al-

Rasyidin adalah orang yang setia kepada Rasulullah.”®

7 bid., 58
76 Moh Zuhri, Telaah Matan Hadis, (Yogyakarta: Lesfi, 2003), 56-57.



BAB III

SUNAN ABI DAWUD DAN DATA HADIS

A. Sunan Abi Dawud
1. Biografi Imam Abi Dawud

Nama lengkap Abi Dawud adalah Abi Dawud Sulaiman Ibn alAsy’as Ibn
Ishaq Al-Azdy al-Sijistaniy. Ia dilahirkan pada 202 H di Sijistani.”” Suatu kota
di Basrah. Sebagai ulama Mutaqaddimin yang produktif, beliau selalu
memanfaatkan waktunya untuk menuntut ilmu dan beribadah. Namun sangat
disayangkan, informasi kehidupan Abi Dawud di masa kecil sangat sedikit.
Sedangkan masa dewasanya banyak riwayat yang mengatakan bahwa beliau
termasuk ulama Hadis yang terkenal. Abi Dawud terlahir di tengah keluarga
yang agamis. Mengawali intelektualitasnya, ia mempelajari Alqur’an dan
literatur (bahasa) Arab serta sejumlah materi lainnya sebelum mempelajari
Hadis, sebagaimana tradisi masyarakat saat itu. Dalam usianya kurang lebih
dua puluh tahun, ia telah berkelana ke Baghdad.”® Setelah dewasa, beliau
melakukan rihlah dengan intensif untuk mempelajari Hadis. 1a melakukan
perjalanan ke Hijaz, Syam, Irak, Jazirah Arab dan Khurasan untuk bertemu
ulama-ulama Hadis.”” Pengembaraannya ini menunjang Abi Dawud

mendapatkan Hadis sebanyak-banyaknya untuk dijadikan referensi dalam

77 Muhammad °Ajajj al-Khatib, Ushul al-Hadits: ‘llmuhu wa Musthalahuhu, (Damaskus:
Dar al-Fikri, 1975), 320

8 Mudasir, /lmu Hadits, (Bandung: Pusaka Setia, 1999, 110

7 Muhammad ‘Ajajj al-Khatib, Ushul, 320
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penyusunan kitab sunahnya. Pola hidup sederhana tercermin dalam
kehidupannya. Hal ini terlihat dari cara berpakaiannya, yaitu salah satu lengan
bajunya lebar dan satunya lagi sempit. Menurutnya, lengan yang ini (lebar)
untuk membawa kitab sedang yang satunya tidak diperlukan, kalau lebar berarti
pemborosan. Maka tidak heran jika banyak ulama yang semasanya atau
sesudahnya memberikan gelar Zaid (mampu meninggalkan hal-hal yang bersifat
duniawi) dan Wara’(teguh atau tegar dalam mensikapi kehidupan).?°

Abi Dawud berhasil meraih reputasi tinggi dalam hidupnya di basrah,
setelah basrah mengalami kegersangan ilmu pasca serbuan Zarji pada tahun 257
H. gubernur basrah pada waktu itu mengunjungi Abi Dawud di Baghdad untuk
meminta Abi Dawud pindah ke Basrah. Diriwayatkan oleh al-Kahttabi dari
Abdillah ibn Muhammad al-Miski dari Abi Bakar ibn Jabir (pembantu Abi
Dawud), dia berkata: “Bahwa Amir Abi Ahmad al-Muffaq minta untuk bertemu
Abi Dawud, lalu Abi Dawud bertanya: “Apa yang mendorong amir ke sini?”,
Amir menjadi: “Hendaknya anda mengajarkan Sunan kepada anak anakmu”.
Yang kedua tanya Abi Dawud, Amir menjawab: “Hendaknyaanda membuat
majlis tersendiri untuk mengajarkan Hadis kepada keluarga khalifah, sebab
mereka enggan duduk bersama orang umum”. Abi Dawud menjawab:
“Permintaan kedua tidak bisa aku kAbilkan, sebab derajat manusia itu baik
pejabat terhormat maupun rakyat jelata, dalam menuntut ilmu dipandang

sama”. Ibnu Jabir berkata: “Sejak itulah putera-putera khalifah menghadiri

80 Mudasir, /Imu Hadits, 110
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majlis ta’lim, duduk bersama orang umum dan diberi tirai pemisah.”®' Pada
tahun 275 H Abi Dawud al-Sijistaniy menghembuskan nafas terakhirnya dalam
usia 73 tahun atau tepatnya pada tanggal 16 syawal 275 H di Basrah.
2. Karya-karya Imam Abi Dawud
a. Al-Marasil, kitab ini merupakan kumpulan Hadis-Hadis mursal (gugur
perawinya), yang disusun secara tematik, adapun jumlah Hadisnya adalah
6000 Hadis

b. Masail al-Imam Ahmad

c. Al-Naskh wa al-Mansukh

d. Risalah fi Wast Kitab al-Sunan

e. Al-Zuhd

£ Iljabat al-Salawat al-‘Ajjuri

g As’illah Ahmad ibn Hanbal

h. Tasmiyah al-Akhwan

i Qaul Adar

J.  Al-Ba’as wa Al-Nusyur

k. Al-Masa’il allati Halat ‘Alaihi Al-Imam Ahmad

1 Dala’il Al-Ansar

m. Fadha’il Al-Ansar

n. Musnad Malik

0. Al-Du’a

p. 1btida’ Al-Wahyi

8 Tbid., 111.
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q. Al-Tafarrud fi Al-Sunan
r. Akhbar Al-Khawarij
s. A’lam AlI-Nubuwwat

t. Sunan Abi Dawud

Dari karya-karya tersebut di atas, yang paling populer adalah kitab sunan
Abi Dawud. Menurut riwayat Abi Ali ibn Ahmad ibn ‘Amr Al-Lu’lui Al-Basri,
seorang ulama’ Hadis mengatakan: ‘Hadis telah dilunakkan Abi Dawud,
sebagaimana besi telah dilunakkan Nabi Daud”. Ungkapan tersebut adalah
perumpamaan bagi seorang ahli Hadis, yang telah mempermudah yang rumit

dan mendekatkan yang jauh, serta memudahkan yang sukar.®?

3. Pandangan Ulama Terhadap Imam Abi Dawud

a. Musa ibn Harun berkata: bahwa Abi Dawud diciptakan di dunia untuk
Hadis dan di akhirat untuk surga. “Aku tidak pernah melihat orang yang
lebih utama dari dia.”

b. Abi Halim ibn Hibban menyatakan bahwa Abi Dawud adalah seorang
imam dunia dalam bidang figh, ilmu, hafalan, dan ibadah. Beliau telah
mengumpulkan Hadis-Hadis dan tegak mempertahankan sunnah.

c. Al-Hakim mengatakan bahwa Abi Dawud adalah imam ahli Hadis pada

zamannya, tidak ada yang menyamainya.

82 Mustafa Azami, //mu Hadits (Jakarta: Lentera, 1995), 142.
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d. Maslahah ibn Qasim mengatakan bahwa Abi Dawud adalah sigah, seorang
zahid, mempunyai ilmu pengetahuan tentang Hadis, seorang Imam pada
zamannya.

e. Ahmad ibn Muhammad ibn Yasin al-Harawi menyatakan bahwa Abi
Dawud adalah salah satu orang yang hafidz dalam bidang Hadis, yang
memahami Hadis beserta illat dan sanadnya, dan memiliki derajat tinggi
dalam beribadah, kesucian diri, keshahihan, dan kewara’an.®?

4. Kitab Sunan Abi Dawud
Kitab Sunan menurut para ahli Hadis adalah kitab Hadis yang disusun
berdasarkan bab-bab figh, Kitab Sunan ini hanya memuat Hadis Hadis martir’,
tidak memuat Hadis manqut atau magqgtu’, sebab dua macam Hadis terakhir

Hadis ini disebut sunnah, termasuk hal-hal yang berkaitan dengan

moralitas,sejarah, dan zuhud. Sebagaimana pernyataan Al-Khatani dalam kitab

Al-Risalah al-Mustatrafah. “Diantara kitab-kitab Hadis adalah kitab-kitab

Sunan yaitu kitab Hadis yang disusun menurut bab-bab figh, mula-mula dari

bab thaharah, shalat, zakat, dan sebagainya, dan di dalambya tidak terdapat

Hadis mauquf, karena Hadis ini tidak disebut sebagai sunnah, namun hanya

disebut sebagai Hadis.

Metode yang dipakai oleh Abi Dawud berbeda dengan metode yang dipakai
oleh ulama-ulama sebelumnya, seperti Imam Ahmad ibn Hanbal yang
menyusun kitab musnad dan Imam Bukhari dan Muslim yang menyusun

kitabnya dengan hanya membatasi pada Hadis- Hadis yang shahih saja. Adapun

8 Alfatih Surya Dilaga, Studi Kitab Hadits (Yogyakarta: Teras, 2003), 88
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Abi Dawud menyusun kitabnya dengan mengumpulkan Hadis-Hadis yang
berkaitan dengan hukum (Figh), dan dalam menyusunnya berdasarkan urutan
bab-bab figh. Hadis- Hadis yang berkenaan dengan fada’il al-Amal (keutamaan-
keutamaan amal). Dan kisah-kisah tidak dimasukkan dalam kitabnya.?*
5. Sistematika Kitab Sunan Abi Dawud
Dalam Sunan Abi Dawud, ia membagi Hadisnya dalam beberapa kitab, dan
setiap kitab dibagi menjadi beberapa bab. Adapun perinciannya adalah 35 kitab,
1871 bab, serta 4800 Hadis. Tetapi menurut Muhammad Muhyudin Abdul
Hamid, jumlanya sebanyak 5274 Hadis. Perbedaan perhitungan tersebut tidak
aneh, karena Abi Dawud sering mencantumkan sebuah Hadis di tempat yang
berbeda, hal ini dilakukan karena untuk menjelaskan suatu hukum dari Hadis
tersebut, dan di samping itu untuk memperbanyak jalur sanad.®’
Adapun sistematika (urutan) penulisan Hadis dalam Sunan Abi Dawud
adalah:
a. Kitab Al-Thaharah 143 bab 390 hadis
b. Kitab Al-Salat 367 bab 1165 hadis
c. Kitab al-Zakat 47 bab 145 hadis
d. Kitab al-Luqatah 20 hadis
e. Kitab al-Mnasik 98 bab 325 hadis
f. Kitab al-Nikah 50 bab 129 hadis

g. Kitab al-Talag 50 bab 138 hadis

8 Mustafa Azami, /lmu Hadits, 143.
8 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieq, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits (Semarang:
Pusaka Rieky Putra, 1998), 88



aa.

bb.

CC.

dd.

Kitab al-Shaum 1 bab 164 hadis

Kitab al-Jihad 182 bab 311 hadis

Kitab al-Dahayah 20 bab 56 hadis

Kitab al-Sa’id 4 bab 18 hadis

Kitab al-Washaya 17 bab 23 hadis

Kitab al-Fraid 17 bab 43 hadis

Ktab al-Kharaj wa al Imarah 40 bab 161 hadis
Kitab al-Janaiz 84 bab 153 hadis

Kitab al-Aiman wa al-Nuzur 32 bab 84 hadis
Kitab Al-Buyu wa al-Ijarah 92 bab 243 hadis
Kitab al-Aqdiyah 30 bab 70 hadis

Kitab al-‘iim 13 bab 28 hadis

Kitab al-Asyriba 22 bab 67 hadis

Kitab at-‘itmah 55 bab 119 hadis

Kitab al-Thibb 24 bab 71 hadis

Kitab al-Atqu 15 bab 43 hasdis

Kitab al-Huruf wa al-Igra’ 40 hadis

Kitab al-Hamam 3 bab 11 hadis

Kitab al-Libas 47 bab 139 hadis

Kitab al-Tarajul 21 bab 55 hadis

Kitab al-Khatam 8 bab 26 hadis

Kitab al-Fitan 7 bab 39 hadis

Kitab al-Mahi 12 hadis

43
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ee. Kitab a-Mlahin 18 bab 60 hadis
ff. Kitab al-Huddun 40 bab 143 hadis
gg. Kitab al-Diyat 32 hbab 102 hadis
hh. Kitab al-Sunnah 32 bab 177 hadis

ii. Kitab al-Adab 108 bab 502 hadis

Dari pembagian-pembagian itu kita tersebut bahwa Sunan Abi Dawud
hanyalah kumpulan Hadis-hadis hukum, kecuali pada beberapa Hadis seperti
terdapat pada kitab Ilmu Adab. Beliau juga menghindari khabarkhabar, kisah-
kisah dan mau’idah. Beberapa hal yang patut digaris bawahi dari sestematika

kitab ini adalah:

1. Kitab menikah dan talaq ditempatkan di tengah-tengah ibadah.

2. Lugqgatah ditempatkan setelah zakat, karena samasama masalah harta.

3. Kitab Janaiz di pisahkan dari shalat, karena ada juga kaitannya dengan harta.

4. Kitab Al-Hammam ditempatkan tersendiri, sekalipun dapat digolongkan
dengan kitab Al-Libas.

5. Kitab al-tarajul dibuat tersendiri, juga Al-Khatam, sekalipun dapat
ditepatkan.

6. Kitab Al-Mahdi dibuat tersendiri, juga Al-Malahin sekalipun ditempatkan di

Kitab Al-Fitan.3¢

8 M. Al-Fatih Suryadilaga, Studi Kitab, 94.
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B. Data Hadis

1.

Hadis dan terjemah

o A 3 e e 1 55 e Ak Bhs T s s 2 B A B
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“Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah ibn Mu'adz berkata, telah
menceritakan kepada kami Bapakku berkata, telah menceritakan kepada kami
Syu'bah dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam, Bahwasanya beliau melakanat para wanita yang menyurupai laki-laki, dan
melaknat laki-laki yang menyerupai wanita."

Takhrij Hadis
Sebelum melakukan pemahaman dan pemaknaan hadis maka akan
terlebih dahulu melakukan takhrij hadis agar diketahui kualitas hadis tersebut.

Apabila dicari dengan kata kunci .« menurut data pada kitab A/-Mu‘jam al-

Mufahras li al-Faz al-Hadith al-Nabawi ditemukan lima hadis®®, Akan tetapi
penulis hanya akan menyebutkan beberapa kitab saja, diantaranya adalah:
Sahih al-Bukhari kitab Ilibas 5885
Abi Dawud kitab Libas 4097
Ibn Majah kitab Nikah 1904
Ahmad Ibn Hanbal kitab adab 3059
Sunan al-Tirmidhi kitab Libas?278

Berikut adalah redaksi lengkap hasil dari pencarian hadis diatas :

$7 Abi Dawud Sulaiman Ibn al Ash’ab Ibn Ishaq Ibn Bashir Ibn Sadad Ibn Umar,
Sunan Abi Dawud Vol 4, (Beirut: Dar al Kutub al [lmiyyah, 1996), 60

8 A.J Winsink, al-Mu‘jam al-Mufahros li Alfaz al-Hadith al-Nabawi, Vol 6(Leiden :EJ
Brill,, 1939),123.



46

a. Sahih al Bukhari
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Basyar telah menceritakan kepada
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Tkrimah
dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; "Allah melaknat laki-laki yang
menyerupai wanita dan wanita yang meyerupai laki-laki." Hadis ini diperkuat juga
dengan Hadis'Amru telah mengabarkan kepada kami Syu'bah.

b. Ibnu Majjah
gl
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Telah menceritakan kepada kami Abi Bakr ibn Khallad Al Bahili berkata, telah
menceritakan kepada kami Khalid Ibnul Harits berkata, telah menceritakan kepada
kami Syu'bah dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas berkata, "Nabi shallallahu
'alaihi wasallam melaknat kaum laki-laki yang menyerupai wanita dan kaum wanita
yang menyerupai laki-laki."

c. Abi Dawud
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8 Abi Abdullah Muhammad ibn Isma“il al-Bukhari, Sakik al-Bukhart, Vol 7 (Kairo: Dar
al-Fikr, t.th), 159

% Ibn Majah Abi ‘Abd Allah, Sunan Ibn Majah, Vol 1(t.t : Dar Thya’ al-Kutub al-
‘Arabiyah),,614

! Abi Dawud Sulaiman Ibn al Ash’ab Ibn Ishaq Ibn Bashir Ibn Sadad Ibn Umar, Sunan
Abi Dawud Vol 4, (Beirut: Dar al Kutub al Ilmiyyah, 1996) 60
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Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah ibn Mu'adz berkata, telah menceritakan
kepada kami Bapakku berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Bahwasanya
beliau melakanat para wanita yang menyurupai laki-laki, dan melaknat laki-laki yang
menyerupai wanita."

Tirmidhi
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Telah menceritakan kepada kami Mahmud ibn Ghailan telah menceritakan kepada
kami Abi Dawud Ath Thayalisi telah menceritakan kepada kami Syu'bah dan
Hammam dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas ia berkata; Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam melaknat wanita-wanita yang menyerupai lelaki dan
lelaki-lelaki yang menyerupai wanita." Abi Isa berkata; Hadisini hasan shahih.

Ahmad
B Jo B 0 O e gz e e 0l o e il Gl Bl 2 2 s

Pl sl B oliziitdy Al Jish e Cngraitlls Ditosalls o od o e

Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Ishaq telah mengkabarkan kepada kami
Ibnu Lahi'ah dari Abi Al Aswad dari Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam melaknat wanita yang menyambung rambutnya dan yang
minta disambungkan rambutnya, serta laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita
yang menyerupai laki-laki.

3. Biografi Perawi, Tabel dan Skema

a.

Biografi Perawi
1) Nama Asli : Abd Allah ibn Abbas ibn Abd al-Mutalib ibn Hasim

Thabaqat  : Sahabat

%2 Abii Isa Muhammad bin Isa bin Surah, Sunan al-Tirmizi, Vol 5, (Kairo: Dar al-
Hadis,t.th), 105

% Abi Abd Allah Ahmad, Musnad ahmad ibn Hambal, Vol 4 ( Kairo: Dar al-Hadis, 1995
),123.
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Wafat : 68 H

Guru : Nabi Muhammad SAW, Jabir ibn Abd Allah, Abi Ayub al-
Ansari

Murid . ‘Ikrimah Maula Ibn Abbas, Said Ibn Jabir, Jabir ibn Zaid

Kritikus

e ‘Al-Dahabi berpendapat bahwa beliau seorang sahabat. **
e Abi Hatim berpendapat bahwa kalangan Thigah. °3
2) Nama Asli : Ikrimah al-Qurashi al-Hasimi®®
Thabaqat  : Tabiin kalangan Pertengahan
Wafat : 104 H
Guru : Abd Allah ibn Abbas ibn Abd al-Muthalib ibn Hagim,
‘Aisah Binti Abi Bakr, Zaid Ibn Tsabit
Murid : Qatadah ibn Dia‘amah, Abd Allah ibn ‘isa al-Ansari, Zaid
ibn Abi Zaid al-Hasimi
Kritikus
. Abd ar- Rahman ibn Abi Hati berpendapat bahwa thigah
. Al-Nasa‘i berpendapat bahwa thigah. °’
3) Nama Asli : Qatadah ibn Di‘amah ibn Qatadah ibn Aziz

Thabaqat : Tabiin

% Yusuf ibn ‘abd al-rahman al-mizzi, tahdhib al-Kamal fi "asma’ al-Rijal, vol 15
(Bairut: Mu’assisah al-Risalah, 1980),251

% Tbn Hajar al-Ashqalani, 7ahdhib al-Tahdhib, vol 5 (india: Da’irah al-Ma‘arif al-
Nazamiyah, 1326), 306

% Yusuf ibn ‘abd al-rahman al-mizzi, tahdhib al-Kamal Vol 20.,264

7 1bid...,289
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Wafat : 117 H

Guru : ‘Ikrimah Maula Ibn Abbas, Said Ibn Musyayab,
Abd al-Rahman ibn adam ibn al-basyri

Murid : Syu‘bah ibn al-Hajaj, Hamid ibn Salamah al-Basri,
Hamam ibn Yahya

Kritikus

e Salam ibn Miskin mengatakan bahwa beliau selalu menjawab
pertanyaan dengan jujur.

e Abd ar-Razaq mengatakan dari Ma‘mar mengatakan bahwa Qatadah
selalu menyeleksi hadis dengan ketat berpendapat bahwa kalangan
thigah.

e Ibn Sirrin mengatakn bahwa Qatadahh merupakan orang yang hafidz®’

4) Nama Asli : Syu‘bah ibn Hajjaj ibn al-Warad'®®

Thabaqat  : Tabiin kalangan tua

Wafat : 160 H

Guru : Qatadah ibn Dia‘amah, Ismail ibn Abi Khalid, Hisyam ibn
‘Urwah,Y ahya ibn Abi Kasir

Murid : Mu’ad ibn Mu‘ad al -Anbari, Ibrahim ibn Said al-Zuhri,

Muhammad ibn ja’far ibn Ghundar

Kritikus

% Yusuf ibn ‘abd al-rahman al-mizzi, tahdhib al-Kamal Vol 13.,498
% Tbn Hajar al-Ashqalani, 7Tahdhib al-Tahdhib, Vol 3.,428
100y usuf ibn ‘abd al-rahman al-mizzi, tahdhib al-Kamal Vol 12., 479
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e Abi Bakar ibn Abi al-Aswad berkata bahwa Syu‘bah adalah Amirul
Mu‘minin dalam meriwayatkan hadis
e Muhammad ibn Sa‘id menilai bahwa Syu‘bah merupakan orang yang
thigah.'*!
5) Nama Asli : Mu’ad ibn Mu‘ad al -Anbari'®?
Thabaqat  : Tabiin
Wafat : 196 H
Guru : Syu‘bah ibn Hajjaj ibn al-Warad, Sulaiman Ibn Hibban,
Muhammad Ibn Umar al-Laits
Murid : Ubaiddillah Ibn Umar al-Anbari, Yahya Ibn Ayub al-
Magqburi, Ishaq Ibn Ibrahim
Kritikus
e Abi Hatim menilai Mu’ad ibn Mu‘ad al -Anbari dengan thigah'%’
e Muhammad Ibn Said!** menilai thigah
6) Nama Asli : Ubaidillah Ibn Umar al-Anbari!%
Thabaqat  : Tabiin Ataba“
Wafat :237 H
Guru : Mu’ad ibn Mu‘ad al -Anbari, Ibn Jarir al-Maki, Abd al-

Wahab ibn Abd al-Maid

101 Jamaluddin Abi al-Hajaj Yusuf al-Mazzy, Tahdhib al-Kamal i Asma’i al-Rijal Vol
8(Bairut: Dar al-Fikr, 1994)356

102 Jamaluddin Abi al-Hajaj Yusuf al-Mazzy, Tahzibul Kamal Vol 28, 132

103 Tbid..., 134

%4 Ibid..., 137

105 Jamaluddin Abi al-Hajaj Yusuf al-Mazzy, Tahzibul Kamal Vol 16, 365
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Kritikus

Muslim ibn Hajaj al-Qusairi
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: Abi Dawud al-Sijistani, Yahya ibn Ayub al-Magqburi,

e Ibn Hibban mencantumkan dalam kitab thigah’?

o Ibn Hajar al-Asqalani menilai thigah

b. Tabel

a) Tabel Sahih al Bukhari

No. Nama Perawi Urutan Tabagah
g Ibn ‘Abb.‘:_lS 1
(3 SH-68 H) Sahabat
2. . 3
(20 %{kr_mllgi H) Tabi’in Kalangan
Pertengahan
% Qatadah 4
(61 H-117 H) Tabi’in Kalangan Biasa
4. >
Syu’bah . !
(53 H- 160 H) Tabi’ut Ta?flu;n Kalangan
5. 5
SHITES Tabi’ul Atba’ Kalangan
( -139H) o
6. Muhammad ibn Basyar 10
167 H-252 H Tabi’ul A‘E})lalla Kalangan

196 Thid.. ., 357




b) Tabel Sunan Ibnu Majjah

52

No. Nama Perawi Urutan Tabaqah
L. Ibnu Abbas 1
(3 SH-68 H) Sahabat
> Ikrimah Tabi’in I3(alangan
(20 H— L) Pertengahan
3. Qatadah 4
(61 H-117 H) Tabi’in Kalangan Biasa
4. 7
Syu’bah - g
Tabi’ut Tabi’in
pr H— 160 H) Kalangan Tua
A Khalid Ibnul Harits . 8 e
(131 H - 204 H) Tabi’ut Tabi’in
Kalangan Pertengahan
6. ~ h r. 10
Abi Bakr ibn Khallad Al Bahili Tabi’ul Atba’ Kalangan
( -239H)
Tua
c) Tabel Sunan Abi Daud
No. Nama Perawi Urutan Tabaqah
L. Ibnu Abbas 1
(3 SH- 68 H) Sahabat
> lkrimah Tabi’in 13(alangan
(20 H—104 H) Pertengahan
3 Qatadah 4
(61 H-117 H) Tabi’in Kalangan Biasa
4. 7
Syu’bah Ly o
(53 H- 160 H) Tabi’ut Tabi’in Kalangan
Tua
> Mu’adz bin Mu’adz bin Nashr . 8
( ~196) Tabi’in Kalangan
Pertengahan
6. Ubaidullah ibn Mu'adz 10
(119 H-237 H)




d) Sunan al-Tirmidhi

53

No. Nama Perawi Urutan Tabaqah
1.
Ibnu Abbas 1
(3 SH-68 H) Sahabat
> Tlriggalf Tabi’in Iialangan
(20 SRl Pertengahan
5 Qatadah 4
(61 H-117 H) Tabi’in Kalangan Biasa
4. 7
Syu’bah - .
Tabi’ut Tabi’in
(33 H—160 H) Kalangan Tua
3 Abi Dawud Ath Thayalisi 9
(131 H-204 H)
R Mahmud ibn Ghailan 10
( -239 H)
e) Musnad Ahmad
No. Nama Perawi Urutan Tabaqah
1.
Ibnu Abbas 1
(3SH-68 H) Sahabat
> lrimah Tabi’in I3(a1angan
(20 H—-104 H) Pertengahan
3 Abi Al Aswad §
( - 170 H)
4. .
Ibnu Lahi'ah 7
(97 H-174 H)
5. :
Yahya ibn Ishaq 10
( -210 H)




c. Skema Tunggal dan Gabungan

a. Skema Sanad Sahih al Bukhari
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b. Skema Sanad Imam Abi Dawud
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F. Skema Gabungan
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I’tibar

I‘tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis
tertentu Shahid adalah periwayat yang berstatus sebagai pendukung dari
perawi lain yang berstatus sahabat Nabi, sementara mutabi ‘berarti perawi

yang berkedudukan sebagai pendukung perawi lain selain sahabat.!%’

Setelah dilihat dari skema sanad gabungan dapat disimpulkan bahwa
hadis yang diriwayatkan Abi Dawud tidak memiliki shahid tetapi memiliki

tabi‘ gasr'%:

. Ibn ‘Abbas tidak memiliki Syahid

‘Ikrimah tidak memiliki Mutabi’

Tabi’ bagi Qatadah adalah Abi Aswad

. Tabi’ bagi Syu’bah adalah Ibn Lahi’ah

. Tabi’ bagi Mu’az adalah Ghundar, Abi Dawud al-Thayalisi dan Khalid
ibn Haris

Tabi’ bagi ‘Ubaidillah adalah Muhammad ibn Basyar, Mahmud ibn

Ghailan dan Abi Bakr ibn Khallad

Hadis yang diriwayatkan Bukhari, Tirmidhi dan Ibn Majah menguatkan
hadis yang diriwayatkan Abi Dawud karena periwayat yang bernama

Mvu’adz mempunyai guru yang sama dengan riwayat yang bernama

107 Muhid dkk, Metodologi penelitian Hadis (Surabaya, IAIN Sunan Ampel Press,

2013),1

11

18 Tabi‘ gasr adalah hadis yang Mutaba‘ah (persekutuan rawi) tidak dari awal sampai
akhir dan terjadi di pertengahan sanad.
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Ghundar, Abi Dawud al-Tayalis dan Halid Ibn al-Haris, dan berkedudukan

sebagai tabi‘ gasr.

Hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur Yahya Ibn Ishaq juga
merupakan tabi‘ gasr dari hadis yang diriwayatkan Abi Dawud karena
periwayat yang bernama Qatadah dan Abi al-Aswad mepunyai guru yang

sama yaitu ‘Ikrimah, dan menjadi hadis penguat dari riwayat Abi Dawud.



BAB IV

ANALISIS HADIS TENTANG LARANGAN BERPAKAIAN MENYERUPAI

LAWAN JENIS

A. Kritik Sanad Hadis
1. Ibn Abbas

Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah ibn ‘Abbas ibn ‘Abd al-Muthallibin
Hasyim Ibn al-Manaf al-Qurayshi al-Hasyimi, Kunyahnya adalah Abu al-
‘Abbas.!?° Beliau banyak berguru dalam meriwayatkan hadis kepada Khalid
ibn Walid, ‘Aisyah dan lain-lain, muridnya diantaranya adalah seperti Ikrimah
Maula ‘Abdillah, Ibrahim Ibn Abdillah dan seterusnya.'!?

Nabi Muhammad pernah mengatakan bahwa beliau Ibnu ‘Abbas seperti
tinta dan lautan karena kaya akan keilmuan, dengan begitu Ibnu Abbas tidak
diragukan lagi selaku periwayat yang terpercaya.'!! Ibnu Abbas juga hidup
sezaman dengan Abu Hurairah selaku guru beliau. Dengan begitu
ketersambungan sanadnya tidak diragukan lagi, dan juga Abu Hatim

berpendapat bahwa kulitas Ibn ‘Abbas adalah 7higah.

109 Jamaluddin Abii Al-Hajjaj Yusuf Al-Mazzy, Tahzibu al-Kamal fi Asma''i al-Rijal, Vol
10 (Beirut: Dar Al-Fikr, 1994), 250

110 1hid., 251-252

111 1hid., 253.
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2. ‘lkrimah Maula ‘Abdillah

Nama lengkapnya adalah Ikrimah al-Qurashi al-Hasimi ‘Abdillah,!'?
Kunyahnya adalah Abu ‘Abdillah. Dalam meriwayatkan hadis, beliau berguru
kepada ‘Abdullah ibn ‘Abbas, Abi Qatadah al- Ansari, Abi Hurairah dan
seterusnya, sedangkan muridnya diantaranya adalah Gailan ibn ‘Anas, Yahya
ibn Abi Kasir, Qatadah ibn Da’imah dan seterusnya. Abd al-Rahman ibn Abi
Hatim berpendapat bahwa kwalitas ‘Ikrimah adalah 7higah.

3. Qatadah ibn Di’amah

Nama lengkapnya adalah Qatadah ibn Di’amah ibn Qatadah ibn Aziz ibn
‘Umar ibn Rabi’ah ibn ‘Amr ibn al-Haris, kunyahnya adalah Abu Khattab dan
Nasabnya adalah al-Basri dan al-Sadusi.!'* Qatadah berguru kepada Ata’ ibn
Abi Rabbah, ‘Ikrimah Maula ‘Abdillah dan seterusnya, sedangkan muridnya
adalah Syu’bah ibn Hajjaj, Hammam ibn Yahya dan lain sebagainya.

Salam ibn Miskin mengatakan Qatadah selalu menjawab dengan benar
setiap pertanyaan yang dilontarkan, Abd al-Razaq mengatakan bahwa beliau
Qatadah selalu menyeleksi setiap hadis yang masuk dan keluar dengan ketat.
Ishaq ibn Mansur berkata dari Yahya ibn Ma’in bahwa Qatadah adalah

Thigah''*

112 Jamaluddin Aba Al-Hajjaj Yusuf Al-Mazzy, Takzibul Kamal fi Asma''i al-Rijal, Vol.
3 (Beirut: Dar Al-Fikr, 1994), 163.

113 Jamaluddin Abii Al-Hajjaj Yusuf Al-Mazzy, Tahzibul Kamal fi Asma"i al-Rijil, Vol.
15 (Beirut: Dar Al-Fikr, 1994), 224.

114 1bid., 232.
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4. Syu’bah ibn Hajjaj

Nama lengkapnya adalah Syu’bah ibn Hajjaj ibn al-Wardi al-Ataki al-
Azdi. Kunyahnya adalah Abu Bistam al-Wasiti. Dalam meriwayatkan, beliau
berguru kepada Qatadah ibn Di’amah, Ghilan ibn Jarir, Hisyam bin ‘Urwah
dan seterusnya, sedangkan muridnya adalah Ibrahim ibn sa’id al-Zuhri,
Muhammad ibn Ja’far Gundar dan lain-lain.'">

Yahya ibn Ma’in berkata bahwa Syu’bah adalah imam bagi orang yang
bertaqwa, Abu Bakar ibn Abi al-Aswad berkata bahwa beliau adalah Amir al-
mu’minin. Dengan banyaknya pendapat ulama’ yang mengatakan 7higah,
dengan demikian kualitasnya adalah 7higah.

5. Mu’az ibn Mu’az

Pada urutan sanad ini adalah bapak dari Ubaidillah ibn Mu’adz yakni
Mu’az ibn Mu’az ibn Nagr ibn Hasan ibn al-Har ibn Malik, kunyahnya adalah
Abu Musna dan nasabnya adalah al-Tamami. Beliau berguru pada Syu’bah ibn
Hajjaj, ‘Abd al-rahman ibn Abdullah dan lain-lain, murid beliau diantaranya
adalah ‘Ubaidillah ibn Mu’az, Ahmad ibn hambal, Ahmad ibn Syaiban al-
Qattan dan sebagainya. Sedangkan, murid-murid yang berguru kepada beliau
adalah Ubaidullah ibn Mu’az, Ahmad ibn Hanbal, Ahmad ibn Syaiban al-
Qattan, Usman ibn Muhammad ibn Abi Syaibah, Muhammad ibn Yahya ibn
Sa“id al-Qattan, dan lain sebagainya.

Beliau ini, terkenal sebagai orang yang bijaksana. Ahmad ibn Hambal

berkata kepada bapaknya “ Saya melihat Sa’id ibn ‘ Amir, Husain al-ju’fiy dan

115 1pid., 349-350.
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yang paling bijaksana yakni Mu’az ibn Mu’az. Ishaq ibn Mansur berpendapat
Thigah, dan al-Nasa’i berpendapat 7Thigah dan Sabit.''® Dengan begitu
kualitas Mu’az ibn Mu’az adalah 7higah.

6. Uaidillah ibn Mu’az

Nama lengkapnya adalah Ubaidillah ibn Mu’az ibn Mu’az ibn Nasr ibn
Hasan ibn Hurri ibn Malik ibn al-khasyykhasy al-Anbari, kunyahnya adalah
Abu Amrawin dan nasabnya adalah al-Anbari dan al-Basri. Dalam
meriwayatkan beliau berguru kepada ayahnya yakni Mu’az ibn Mu’az, Khalid
ibn al-Haris dan lainnya. Sedangkan muridnya diantaranya adalah Imam
Muslim, Abu Dawud, dan masih banyak lagi.'!’

Menurut Abu Hatim, beliau adalah orang yang 7higah. Dilihat dari rawi
satu dengan lainnya yang tidak diragukan lagi ketersambungan sanadnya,
dengan demikian kualitas Ubaidillah ibn Mu’az adala Thigah.

7. Abi Dawud

Nama lengkapnya adalah al-Imam Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as
ibn Syaddah ibn ‘Amru ibn ‘Amir al-Azdi al-Sijistani. Dalam meriwayatkan,
Abu Dawud berguru kepada Hajjaj ibn Sya’ir, Muhammad ibn Yunus al-
Nasa’i dan lainnya, sedangkan muridnya diantaranya adalah al-Tirmidzi,

Ibrahim ibn Hamdan ibn Ibrahim ibn Yunus al-Aquli, dan sebagainya.!!

116 1pid., 178.
117 1bid., 268.
118 1bid., 7-9.
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Abu Dawud merupakan Imam ahli hadis dan memahami hadis beserta
sanadnya. Jika ditinjau dari sanadnya bersambung, dengan demikian kualitas
Imam Abu Dawud adalah 7Thigah.

Hadis ini disandarkan kepada Rasulullah Saw, sehingga dapat disebut
sebagai hadis marfi’. Sedangkan, menurut kuantitasnya, hadis ini masuk
dalam kategori hadis ahad. Sedangkan, berdasarkan pada r7ja/ dalam sanad
dapat disimpulkan bahwa sanad pada hadis Abu Dawud bernilai sahih
sanadnya.

B. Kritik Matan Hadis
Hadis tentang larangan menyerupai lawan jenis yang menggunakan redaksi
matan a/-Mutasyabbihin terdapat dalam :
a. Sahih al Bukhari kitab libas 5885
b. Abi Dawud kitab Libas 4097
c. Ibn Majah kitab Nikah1904
d. Ahmad Ibn Hanbal kitab adab 3059

e. Tirmidhi kitab Libas?278
iy sl & gzl Sl Jis e Errith dlos e 0 Jo B0 0325 0 1 o
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Dari kelima kitab hadis di atas, penulis menyimpulkan bahwa redaksi matan
dalam hadis tidak ada perbedaan.

Jalur al-Bukhari, ia menerima riwayat dari Muhammad ibn Basyar, dari
Muhammad ibn Ja’far Gundar, dari Syu’bah ibn Hajjaj, dari Qatadah ibn Di’amabh,
dari Ikrimah Maula Abdillah, dari Ibn Abbas, di rafa’kan kepada Rasulullah Saw.

Pada riwayat Abu Dawud, ia menerima riwayat dari Abdullah ibn Mu’az,
dari bapaknya yaitu Mu’az ibn Mu’az, dari Syu’bah ibn Hajjaj, dari Qatadah ibn
Di’amabh, dari Ikrimah Maula Abdillah, dan di rafa’kan kepada Rasulullah Saw.

Al-Tirmiz1, ia menerima riwayat dari Mahmud ibn Gailan, dari Abti Dawud
al-Tayalisi, dari Hammam ibn Yahya dan Syu’bah ibn Hajjaj, dari Qatadah ibn
Di’amah, dari Ikrimah Maula Abdillah, dari Ibn Abbas, di rafa’kan kepada
Rasulullah Saw.

Ibnu Majah, ia menerima riwayat dari Abu Bakar ibn Khalad al- Bakhili, dari
Khalid ibn Hari, dari Syu’bah ibn Hajjaj, dari Qatadah ibn Di’amah, dari Ikrimah
Maula ‘Abdillah, dari Ibn Abbas, di-rafa’-kan kepada Rasulullah Saw.

Ahmad ibn Hanbal, ia menerima riwayat dari Muhammad ibn Ja’far dan
Hajjaj ibn Muhammad, dari Syu’bah ibn Hajjaj, dari Qatadah ibn Di’amah, dari
Ikrimah Maula Abdillah, dari Ibn Abbas, di rafa’kan kepada Rasulullah Saw.

Dari keseluruhan hadis-hadis tentang penyerupaan lawan jenis yang
menggunakan kata kunci al-Mutasyabbihin, semuanya bersumber langsung dari
Rasulullah sehingga disebut sebagai hadis marfiz” dengan keseluruhan rija/ yang

Siqah serta bersambung (ittishal).
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Beberapa hal yang perlu diteliti guna mengetahui apakah matan hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Abi Dawud bersetatus Sahih atau tidak.
1. Isi kandungan matan tidak bertentangan dengan syariat dan ayat Alquran
Berdasarkan analisa penulis, kandungan matan hadis di atas sama sekali
tidak bertentangan dengan ayat suci Alqur’an dan syariat Islam. Bahkan dalam
beberapa ayat Alqur’an dijelaskan tentang larangan menyerupai lawan jenis.
Allah Berfirman dalam Alqur’an surat Ali Imran ayat 36:
A Er W 3l (I ST s Sadeg G el g o Loy ) 0y 206 ik UG
Hopq ol 2201 0 G555 8 e
Maka tatkala isteri “Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: "Ya
Tuhanku, sesunguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan; dan Allah
lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki tidaklah seperti
anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam dan aku mohon
perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan)

Engkau daripada syaitan yang terkutuk™.Dan juga dalam surat Al-Hujurat ayat
13:

&1 By S A due R8T By b 4is Lond (Slang 13l 85 3 s €) 207 @R

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

2. Kandungan matan hadis tidak bertentangan dengan hadis lain
Beberapa redaksi hadis yang saya cantumkan dalam BAB III tidak ada

pertentangan dan saling mendukung antara riwayat satu dengan riwayat

19Alqur’an, 3:36
120Alqur’an, 4:13
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lainnya. Ditemukan hadis lain mengenai larangan berpakaian menyerupai lawan
jenis yang dapat memperkuat dan mendukung kebenaran hadis di atas sebagai
berikut:

Musnad Ahmad nomor 3059.

< -
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Telah mengabarkan kepada kami Yazid bin Harun dan Wahb bin Jarir keduanya
berkata; Telah menceritakan kepada kami Hisyam, ia adalah Ad Dastawai, dari Yahya
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaknat laki-
laki yang menyerupai wanita dan wanita yang menyerupai laki-laki. Beliau bersabda:
"Usirlah mereka dari rumah-rumah kalian." Ia mengatakan; Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam pernah mengusir si Fulan dan Umar pernah mengusir si Fulan atau Fulanah.
Abdullah berkata; Aku ragu.

Setelah melihat adanya hadis pendukung, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada pertentangan antara hadis yang diteliti dengan hadis lain.
3. Tidak mengandung shadh dan ilat
Setelah dianalisis, matan hadis tersebut tidak mengandung kejanggalan
(shadh) dan kecacatan. Bahasa dan lafal hadis tidak rancu, dengan redaksi yang
singkat, padat dan jelas.
4. Pengujian terhadap rasio dan keilmuan
Nilai kebenaran hal yang diinformasikan oleh hadis Nabi tidak ditentukan

oleh sikap penerimaan atau penolakan akal semata, karena potensi akal dalam

2 mam al-Darimi, Sunan al-Darimi,Vol. 2 (T.K : Dar Ihya’, T.T), 432.
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bernalar mengenal keterbatasan, subyektif dan pengetahuan yang dihasilkan
sangat relatif. Keterbatasan potensi akal semakin nyata saat berhadapan
dengan info hadis tentang hal-hal yang supra rasional, yakni bidang akidah
berobjek hal-hal gaib. Menghadapi hal-hal yang tidak terjangkau oleh
kemampuan bernalar akal, setiap orang beriman dituntut tunduk tanpa reserve
dan menaruh percaya sepanjang informasinya benar-benar dari Rasulullah.'??

Berdasarkan uraian di atas, maka hadis tersebut dalam hal bertentangan
dengan akal atau tidaknya sudah jelas tidak bertentangan. Hanya saja penalaran
akal kita yang terbatas. Lebih jelasnya akan diterangkan detail di pembahasan
tentang pemaknaan dan pensyarahan.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian matan hadis tersebut ialah,
matan hadis tentang Larangan berpakaian menyerupai lawan jenis riwayat
Sunan Abi Dawud nomor indeks 4097 berstatus sahih. Sebab tidak
bertentangan dengan Alquran, tidak bertentangan dengan hadis sahih yang
setema pembahasannya, tidak mengandung shadh dan illat, dan juga tidak
bertentangan dengan rasio dan keilmuan. Jika digabungkan antara sanadnya
yang sahih dan kualitas matan yang sahih maka, hadis ini berstatus hadis Sahih
li Dhatihi.

Terkait kehujahan hadis Larangan berpakaian menyerupai lawan jenis,
penulis menyimpulkan bahwa hadis tersebut dapat dijadikan hujah. Karena hadis

tersebut berkualitas sahih, sehingga tergolong hadis maqgbul dan dapat diamalkan.

122Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2004), 120.
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Adapun hadis yang dijadikan sebagai objek penelitian ini jika ditinjau dari
asal sumbernya, maka status hadis ini adalah marfu’, karena hadis tersebut
langsung disandarkan kepada Nabi.

. Pemaknaan Hadis Nabi Saw Tentang Penyerupaan Lawan Jenis
1.  Pendekatan Bahasa

Pendekatan bahasa adalah salah satu opsi metode yang memang harus
digunakan supaya mencapai tingkat keakuratan dalam meneliti suatu kata, setelah
dipertimbangkan, metode bahasa adalah suatu pendekatan yang memang cocok
digunakan dalam meneliti hadis ini, terutama kata La’ana dan Mutasyabuh.

Kata .~ mempunyai arti menjauh dan menghindarkan yakni menghindarkan

manusia dari Rahmat tuhannya.'??

Larangan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia KBBI adalah perintah atau aturan yang tidak membolehkan suatu
perbuatan, sedangkan laknat menurut KBBI adalah terkutuk, jadi terkutuk adalah
suatu hal yang bisa di artikan murka, marah atau membenci. Secara bahasa
Tasyabbuh berasal dari kata 4x5 - 4% — 434 yang berarti serupa atau sama, 4l
berarti persamaan, sedangkan 4¢3l berarti kedaan serupa. (nexéiall yakni isim fa’il
yang berarti orang yang menyerupai. Secara istilah, tasyabbuh berarti menyerupai
atau meniru perkataan, perbuatan maupun kebiasaan. Ada Redaksi dari Riwayat
Imam Ahmad yang menyebutkan didalam redaksinya menggunakan kata ¢xiisal,

kata Mukhonnatsina disini sebenarya sama saja jika ditinjau dari arti hadis,

sedangkan menurut menurut al-Nawawi, Mukhonnatsina ini sebutan dari orang

123 Abu al-Fadl Jamal al-Din Muhammad ibn Mukrim Abu Manzur, Lisan al-Arab, Vol.
17 (Beirut: Dar al-Shadir, 1992), 272-273.
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yang memang sudah menyerupai seperti lawan jenisnya sejak lahir, laki-laki yang
dari lahir sudah mempunyai gaya seperti perempuan, berjalannya seperti
perempuan, lirikannnya seperti perempuan, dan mempunyai selera perempuan atau
sebaliknya. Mukhonnatsina ini tidak masuk dalam kategori menyerupai, karena
mereka sudah mempunyai tabi’at seperti itu, dan juga berlaku kepada orang yang
sudah berusaha namun tetap tidak bisa meninggalkan, namun jika tidak mau
melakukan dengan bertahap, maka ia termasuk golongan yang dikecam atau
dilaknat.!**

Pendapat sebagian ulama’ mengatakan bahwa “ Tasyabbahu "bisa digunakan
dalam hal kebaikan maupun keburukan. Dalam kitab ‘Aun al-Ma’bud dijelaskan
bahwa Imam al-Qary berkata, “Barangsiapa bertasyabbuh dengan orang shaleh,
maka ia akan mengikuti kemuliaan yang didapat oleh orang shaleh tersebut, dan
jika bertasyabbuh dengan orang fasik, maka tidak akan mendapatkan kemuliaan
seperti halnya orang fasik tersebut dapatkan.'?®

Dalam hadis Imam Bukhari, Sunan ibn Majah dan Musnad Ahmad ibn

Hanbal, ibn ‘Abbas menggunakan 2 dan mengakhiri dengan <! dalam

menggunakan kata Tasyabbuh, sedangkan dalam Sunan Abi Dawud dan al-
Tirmidzi ibn ‘Abbas menggunakan redaksi yang sebaliknya. Berikut tabel yang

menjelaskan redaksi yang digunakan tentang tasyabbuh :

124 Tbn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bar, Jilid 25 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), 792.
125 Mohammad Syams al-Haq, ‘Aun Al-Ma’bud Syarh Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar Ibn
Hajm, T.T), 189.
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2.  Pendekatan Sosiologi

Sedangkan jika ditinjau dari segi sosiologi, hadis ini merupakan perintah
Rasul supaya terhindar dari penyerupaan terhadap lawan jenis, karena yang
dimaksud dengan laknat diatas merupakan peringatan Rasulullah dan merupakan
dosa besar jika digunakan dalam hal-hal yang negatif, terlebih dilakukan dengan
kesengajaan, tetapi jika digunakan dalam hal kebaikan, tidak akan mendapatkan
dosa.

Selain itu, hadis tersebut ditujukan kepada laki-laki dan perempuan supaya
bergaya atau berpenampilan sesuai dengan kodratnya masing-masing yang telah
ditentukan Allah, artinya jika dia laki-laki, hendaknya menjadi laki-laki
sepenuhnya, begitu juga sebaliknya. Keyakinan yang sudah umum menjelaskan
bahwa ciri-ciri dan sifat yang sesuai untuk lelaki adalah maskulin, sedangkan

perempuan lebih pas kepada peran yang feminim.!?

126 Christina S. Handayani dan Ardhian Novianto, Kuasa Wanita Jawa (Yogyakarta: LkiS
Yogyakarta, 2004), 160.
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Maka secara kontekstual, penyerupaan lawan jenis yang dimaksudkan dalam
hadis larangan menyerupai lawan jenis, bukan hanya pada konteks pakaian saja,
akan tetapi mengarah kepada semua aspek yang memang sudah sesuai dengan
fitrah masing-masing.

3. Pendekatan Historis dengan Melihat Sabab al-Wurud

Dalam masyarakat pra islam, perempuan mempunyai derajat yang sangat
rendah, mereka dianggap hanya sebuah boneka yang memang dibuat untuk
melayani para laki-laki pada masa itu, bahkan sampai-sampai jika melahirkan bayi
perempuan, akan dikubur hidup-hidup, karena dinilai memang tidak berguna
dalam berperang.

Dengan kondisi rakyat seperti itu, perempuan punya potensi untuk
menyerupai lawan jenis dengan berpenampilan seperti laki-laki, karena memang
tuntutan kehidupan yang keras dengan adanya perang dimana-mana mebuat
mereka harus menyamar untuk bertahan hidup, tapi jika ketahuan, akan menambah
buruk citra mereka. maka dari itu Rasulullah melaknat orang yang menyerupai
lawan jenis, yaitu perempuan yang menyerupai laki-laki, maupun laki-laki yang
menyerupai perempuan.'%’

Dijelaskan didalam Fath al-Baribahwasannya al-Tabari berkata : “Laki-laki
tidak boleh menyerupai perempuandalam hal pakaian dan perhiasan yang khusus
bagi perempuan, dan juga sebaliknya” Ibn Hajar menambahkan “juga dalam hal

berjalan dan gaya bicara”.

127 Zuhad, Metode Pemahaman Hadis Mukhtalis dan Asbab al-Wurud (Semarang: RaSAIL
Media Group, 2011), 195.
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Setiap daerah mempunyai kebiasaan tersendiri, banyak yang hampir tidak
bisa membedakan penampilan laki-laki maupun perempuan, hanya saja perempuan
mempunyai kelebihan dalam hal berpakaian, seperti kerudung, cadar dan gamis
yang menutup diri. Adapun buruknya mereka adalah yang menyerupai atau meniru
dalam hal berjalan, bicara dan penampilan, tetapi ini hanya berlaku bagi orang
yang sengaja melakukan saja, dan jika dari lahir sudah mempunyai kebiasaan
seperti itu, maka diperintahkan berlatih meninggalkan perilaku tersebut secara
bertahap. Jika tidak mau berusaha membiasakan, akan termasuk kepada orang-
orang yang tercela. Adapun menurut al-Nawawi, waria tidak masuk dalam
kategori ini, karena mereka sudah mempunyai tabi’at seperti itu, dan juga berlaku
kepada orang yang sudah berusaha namun tetap tidak bisa meninggalkan, namun
jika tidak mau melakukan dengan bertahap, maka ia termasuk golongan yang
dikecam.!?®

Ibn al-Tin berpendapat bahwa yang dimaksud terlaknat adalah laki-laki yang
berusaha menyerupai perempuan dalam hal berpakaian, begitupun sebaliknya.
Shaikh Abi Muhammad ibn Abi Zamrah menyimpulkan bahwa secara dhahirnya
hadis ini diperintahkan untuk mencegah perbuatan penyerupaan dalam segala hal.
Namun, ditinjau dari dalil-dalil lain yang serupa, bahwa yang dimaksud adalah
penyerupaan dalam hal kemaksiatan. Beliau juga mengatakan bahwa laknat ada

dua bentuk yang pertama laknat dalam bentuk pencegahan, yang bertujuan untuk

128 Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bar, Jilid 25 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), 792.
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mencegah sesuatu yang menimbulkan sesuatu yang menyebabkan dosa besar, yang
kedua laknat yang terjadi karena tidak mengandung dosa.'?’

Sedangkan dalam 7Tuhfat al-Ahwazi disebutkan bahwa laki-laki dilarang
menyerupai perempuan dalam pakaian maupun perhiasan yang dikenakan
perempuan, begitu juga sebaliknya adapun dalam hal berpakaian ini bervariasi
tergantung kebiasaan setiap daerah. Adapun laknat bagi yang menyerupai dalam
hal berbicara maupun berjalan, itu dikhususkan untuk orang yang melakukan
dengan sengaja.!3°

Rasulullah melaknat orang yang menyerupai dalam berhias, berpakaian,
suara, bentuk, gaya bicara, semua itu dilarang sebab merubah ciptaan Allah. Imam
Nawawi berkata, banci itu ada dua, yang pertama orang yang sudah tercipta seperti
banci, namun dia tidak dipaksa melakukan seperti yang perempuan lakukan seperti
berhias, berbicara maupun tingkah laku sehari-hari. Kedua, yakni orang yang
tingkah lakunya menyerupai lawan jenisnya, seperti berhias, tingkah laku dan
bicara, maka termasuk golongan yang yang tercela.

Didalam ‘Aun al-Ma"bud menjelaskan maksud perempuan yang
menyerupai laki-laki dalam hal tingkah laku, berjalan, bicara dan lain sebagainya,

bukan dalam hal segi keilmuan, karena keilmuan termasuk kedalam golongan yang

terpuji.!3!

129 Tbid., 28, 735.

130 <Abd al-Rahman Ibnu ‘Abd al-Rahim al-Mubarakfury, Tuhfat al-Ahwazi, Jilid 8
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 58.

131 Muhammad Syams al-Haq, ‘Aun al-Ma’bud Syarh Sunan Abi Dawud (Beirut: Dar Ibn
Hajm, T.T), 205.
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Al-Nawawi menegaskan bahwa orang yang mempunyai tingkah bawaan
seperti perempuan, tidak masuk dalam golongan yang tercela, dan jika sudah
berusaha meninggalkan namun tetap tidak bisa dihilangkan, maka tidak apa-apa,
dan jika tidak berusaha, maka masuk kealam golongan yang tercela.

4. Faktor yang Membedakan Laki-laki dan Wanita

Laki-laki dan wanita ternyata tidak hanya berbeda dalam segi fisik belaka,
namun juga ada yang berbeda dalam hal kejiwaan atau psikologi. Ada juga orang
yang mempunyai fisik laki-laki, namun berjiwa perempuan, begitu juga
sebaliknya. Untuk itu perlu diketahui karakteristik kedua jenis ini terlebih dahulu,
diantaranya adalah :

1. Pakaian

Pakaian adalah barang yang dipakai (baju, celana, dan sebagainya).
Dalam bahasa Indonesia, pakaian juga disebut busana. Menurut W. J. S.
Purwadarminta, busana adalah pakaian yang indah-indah, perhiasan.!3
Pakaian berfungsi sebagai identitas seseorang. Dalam hal ini, pakaian
perempuan berbeda dangan laki-laki.

Dalam Islam, menutup aurat merupakan hal yang wajib dilakukan
oleh seluruh umat, baik perempuan maupun laki-laki. Salah satunya yaitu
menggunakan pakaian yang dapat menutup aurat, melindungi tubuh,

menunjukkan identitas, menjaga kehormatan, dan mendatangkan

132 Muchlis M. Hanafi, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur“an Tematik),
(Jakarta: Direktorat Urusan Agama Islam dan Pemibnaan Syariah, 2012), 105.
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keindahan. Namun, perempuan diperbolehkan tidak menutup aurat hanya
kepada mahramnya.'33
2. Berhias
Berdandan atau berhias adalah suatu yang memang boleh dilakukan
perempuan demi menjaga kewanitaannya. Mereka melubangi telinga
juga sebagai identitas mereka untuk memakai anting-anting.!3*
Perempuan juga boleh berdandan dengan memakai kain sutra dan
perhiasan emas. Perhiasan tersebut boleh berupa cincin, gelang kalung
dan lain sebagainya. Dengan demikian hukum menggunakan perhiasan
bagi perempuan adalah diperbolehkan asal tidak berlebihan sehingga bisa
mengundang syahwat Dbagi laki-laki. Menurut Ibn ‘Abidin
diperbolehkannya perempuan keluar rumah adalah dengan tidak
memakai perhiasan berlebih dan berpenampilan molek sehingga tidak
membuat lawan jenisnya tertarik.!3?
3. Potong rambut
Mencukur atau memotong rambut merupakan persoalan juga
sebuah kebutuhan duniawi yang asal hukumnya mubah. Jadi menurut

hukum semua jenis diperbolehkan cukur rambut asal sesuai dengan

ketentuan syai’at, tetapi ada juga pendapat yang mengatakan bahwa

133: 1bid., 112.

132 Abd al-Qadir Manshur, Buku Pintar Figih Wanita; Segala hal yang Ingin Anda Ketahui
tentang Perempuan dalam Hukum Islam, terj. Muhammad Zaenal Arifin (Jakarta: Zaman,
2012), 60.

135 |pid., 61
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hukum mencukur rambut bagi laki-laki itu diperbolehkan asal sesuai
syar’i, namun perempuan tidak diperbolehkan.!3°

Namun sekarang realita menyebutkan bahwa banyak laki-laki yang
memanjangkan rambunya, sedangkan perempuan cukur pendek seperti

laki-laki. Bahkan ada yang tidak menggunakan penutup kepala atau

hijab.

4. Perilaku

Perilaku merupakan reaksi alamiah bagi seseorang sesuai dengan
aktifitas lingkungan yang ditinggalinya, ciri-ciri orang yang menyerupai
lawan jenis sangat mudah di temukan, biasanya perilaku yang
menyerupai lawan jenis, mereka berperilaku tidak ada bedanya dengan
lawan jenisnya, dari logat bahasa, gaya berjalan atau sebagainya.

Mengenai perilaku di era sekarang, banyak wanita yang berjalan
gagah, lelaki yang berjalan anggun bahkan penampilan mereka sudah
sangat terbalik. Terlebih jika kita jumpai di pasar maupun tempat yang
ramai, meeka berdesakan tanpa mengenal lawan jenis, dengan alasan
persamaan gender.

Kebiasaan meninggikan suara bagi perempuan layaknya seorang
laki-laki sehingga terdengar dari kejauhan juga merupakan perilaku yang
bukan kodratnya, karena pada dasarnya perempuan biasanya berbicara

dengan nada halus dan rendah.

1% Ahmad Husnan, Keadilan Hukum Islam Antara Wanita dan Laki-Laki (Solo: Al-Husna,

T.T), 108.
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Dalam hal etika dukuk, wanita biasanya duduk dengan kaki rapat
dan tidak terbuka lebar seperti laki-laki. Adapun laknat bagi yang
menyerupai dalam hal berbicara maupun berjalan, itu dikhususkan untuk
orang yang melakukan dengan sengaja.'?’

D. Pakaian
1. Definisi Pakaian
Pakaian dari bahasa Arab al/bisah yang merupakan bentuk jamak dari kata
libas. Y aitu sesuatu yang digunakan manusia untuk melindungi dan menutupi
tubuh dari panas dan dingin, sedangkan makna pakaian adalah barang apa
yang dipakaiatau dikenakan seperti baju, celana, rok dan sebagainya. Pakaian
mempunyai arti tertentu, sebab itu pakaian harus berukuran sedemikian rupa,
sehingga tidak menimbulkan godaan dalam gerak gerik dan sikap bagi orang
lain. Dengan pakain yang sesuai norma susila, orang tidak harus menjaga
moral masyarakat (orang lain) melainkan juga untuk menjaga diri.!3®
2. Fungsi Pakaian
Pakaian merupakan kebutuhan pokok manusia yang tidak bisa lepas dari
kehidupan sehari-hari. Manusia membutuhkan pakaian, karena pakaian

menawarkan berbagai kebaikan dan manfaat bagi pemakainya. Pakaian yang

digunakan oleh seseorang haruslah sesuai dengan situasi dan kondisiyang ada,

187 <Abd al-Rahman Ibnu ‘Abd al-Rahim al-Mubarakfury, Tuhfat al-Ahwazi, Jilid 8
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 58.
138 Drijarkan, Filsafat Manusia, (Yogyakarta: Kanisius, 1996), 44.
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agar tidak menyebabkan masalah disekitarnya. Diantaranya fungsinya adalah
sebagai berikut.!3°
a. Menutupi Aurat
Pakaian yang baik adalah pakaian yang menutupi aurat seseorang.
Aurat ditutupi sebisa mungkin agar tidak menimbulkan berbagai halyang
tidak diinginkan terutama dari lawan jenis. Auurat berhubungan pada rasa
malu manusia, sehingga orang yang tidak menutupi auratnya dengan baik,
bisa dianggap tidak punya malu oleh orang-orang yang ada disekitarnya.
b. Pelindung tubuh Manusia
Penggunaan pakaian yang baik mampu melindungi manusia dari
berbagai hal yang dapat memberikan pengaruh negatif pada manusia,
seperti perlindungan terhadap hujan, panas, kotoran, debu dan lain
sebagainya.
c. Simbol Status Manusia
Dalam tingkatan status masyarakat, pakaian bisa memperlihatkan
tingkat status seseorang, misalnya pada dunia militer pakaian jendral dan
prajutit tentu saja berbeda sehingga mudah untuk dikenali. Selain dalam
dunia militer, dalam lingkungan adat, pemerintahan, bahkan lingkungan
masyarakat umum pun juga bisa memiliki pakaian tertentu sebagai
pembeda.

d. Petunjuk Identitas Manusia

139 Abd ‘Aziz ‘Amr, Al-Libas wa al-Zinah fi Syari’ati al-Islam, (Beirut: Mu’assanah al-
Risalah,1430) 27
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Manusia bisa menunjukkan esistensinya kepada orang lain melalui
pakaian yang dikenakan, bisa melaui tulisan pada pakaian, aksesoris
pakaian, model pakaian, warna dan lain sebagainya. Orang yang meiliki
gengsi tinggi tentu saja akan berupaya mengenakan pakaian yang sedang
trend atau pouler dikalangan walaupun harganya terbilang mahal.

e. Menghilangkan Perbedaan Antar Manusia

Pengguanaan baju seragam yang sama pada banyak orang bisa
mengurangi perbedaan diantara orang-orang tersebut, seperti seragam
sekolah dan lain sebagainya, salah satu perbedaan yyang nyata pada pada
pakaian adalah pakaian ikhram pada orang yang melaksanakan ibdah haji
atau umrah.

3. Pakaian didalam Alqur’an
Allah memberi pengertian tentang pakaian melalui ayat-ayatNya, dan di
dalam Alqur’an pakaian ada beberapa macam istilah, diantaranya adalah :
a. Libas

Kata /ibas didalam Alqur’an digunakan untuk pakaian lahir dan batin,
dalam Lisan al-Arab ada beberapa macam makna untuk Zibas yaitu
memakai (albasa, labisa), mencampur (khalata, labasa), penutup (gisya’),
menenangkan (al-sakan) dan lain sebagainya.!* Dari beberapa makna
dasar ini bisa diketahui bahwasannya Libds mempunyai makna yang
beragam tergantung dimana kata itu diletakan. Maka maknanya akan

mengikuti konteksnya (siydq al-Kalam). Secara leksikan, akar kata /am,

140 [bn Manzur, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar el-Fikr, 1997), 3987
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ba’, sin mempunyai dua makna dasar yaitu, /abasa labsan yang berarti
mencampur, /abisa [lubsan yang berarti memakai penutup dengan

sesuatu.!4!

Untuk mengatakan pakaian orang arab menggunakan kata
Libas.
Tsiyab

Kata 7siyabdi dalam al-Qur’an digunakan untuk menunjukan pakaian
lahir. Tsiyab merupakan betuk plular dari kata zsaub yang berati sesuatu
yang dipakai. Akar kata tsa-wawu-ba’. Tsaba yasiibu tsaub mempunyai
makna dasar kembali, yakni kembalinya sesuatu pada keadaan semula'#?
atau pada keadaan yang seharusnya sesuai dengan ide pertamanya. Seperti
pakaian, menurut al-Ragib al-Isfahani yang dikutip Quraisy Shihab ide
dasarnya adalah bahan-bahan pakaian untuk dipakai. Bahan-bahan pakain
yang terbuat dari benang dipintal menjadi kain yang dipakai untuk
menutup tubuh. Karena kesesuaian dengan ide dasar inilah kemudian
pakaian di sebut zsaub.'¥

Ibn Manzur menyebutkan beberapa makna Tsaub diantaranya: kembali
(Raja’a), datang dan berkumpul (jd’'a wa ijtama’a), memberi hadiah/pahala
(astéba), penuh (imtala’a), mengganti (‘awwada), pakaian (Tsiyab, tsaub) dan
lain sebagainya.'** Perbedaan makna ini akan teridentifikasi sesuai kata yang

mengiringinya.

141 Jumhuriyyah Mashr Mujamma’ Lughah al-Arabiyah, a/-Mu’jam al-Wasith, (Kairo: Dar al-
Syuruq, 2004) 812

142 [bid., 102

143 Quraisy Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung: Mizan2001), 156.

144 Toshiko, Konsep-Konsep Etika Religius dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003),

29.
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E. Relevansi Hadis di Era Saat ini

Setelah menganalisa penjelasan diatas, tidak relevan jika dihadapkan dengan
sekarang karena perkembangan zaman yang mungkin bisa mengubah adat suatu
kelompok, terutama yang paling menonjol adalah pakaian dan perilaku, sebab
memang pakaian sekarang menjadi salah satu trend musiman, belum lagi tuntutan
pekerjaan, ataupun susahnya cari pakaian syar’i bagi yang di pelosok desa
terpencil. Bukan hanya itu saja, berprilaku juga demikian.

Seiring perkembangan zaman, ada berbagai bentuk gaya dan model-model
yang bisa menutup aurat, namun juga banyak yang hanya mengikuti trend belaka,
karena sekarang banyak pakaian yang bisa digunakan oleh laki-laki dan
perempuan, begitu juga gelang model yang juga banyak di gunakan oleh keduanya.

Dengan demikian kata La’ana dan mutasyabbuh tidak hanya pakaian dan
perilaku maupun berhias saja, sebab hadis diatas turun berdasarkan kondisi sosial
saat itu, dan penjelasan yang terdapat pada syarah diatas menyesuaikan keadaan.
Selain itu juga, jarak waktu antara zaman Nabi hingga sekarang sudah terhitung
sangat jauh, dan semua sudah berubah seiring dengan kemaslahatan penduduk,
baik dari pakaian, penampilan, gaya rambut dan sebagainya.

Indonesia mempunyai banyak adat dan kebudayaan, indonesia merupakan
salah satu negara yang berkembang dan padat penduduk. Laki-laki dan perempuan
juga banyak yang menjadi tumpuan keluarga. Oleh karena itu, tuntutan
kebudayaan pakaian dalam bekerja mengharuskan mereka tampil sesuai peraturan.

Banyak juga perempuan yang memang sudah terbiasa dengan pakaian seperti itu,
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warga sekitar juga sudah terbiasa dengan pakaian seragam kerja yang dikenakan

oleh perempuan tersebut. Seperti kaidah berikut ini :

“ Adat yang diakui adalah yang umumnya terjadi yang dikenal oleh
manusia bukan dengan yang jarang terjadi”'%

Misalnya hadis yang turun di Arab, maka akan menyesuaikan konteks Arab
pada saat itu, tidak ada perbedaan pakaian laki-laki dan perempuan, mereka sama-
sama menggunakan gamis, hanya saja jenggot dan penutup kepala yang
membedakannya.

Begitu juga di Indonesia. Tuntutan hidup membuat mereka harus bekerja,
sedangkan persyaratan pakaian kerja kadang juga sudah di tentukan oleh
perusahaan. Celana misalnya, perempuan dan laki-laki semua di wajibkan pakai
celana panjang, lalu bagaimana hukumnya? Ya pasti boleh-boleh saja, karena
memang tuntutan yang mengharuskan bercelana, bukan keinginan sendiri, akan
tetapi tidak keluar dari batas syar’i di tentukan oleh islam, serta tidak mengundang

syahwat bagi lawan jenisnya. Seperti kaidah berikut :

b s f B Jlz

“Apa yang biasa diperbuat orang banyak adalah hujjah

(alasan/argument/dalil) yang wajib diamalkan”

195 A. Dzajuli, Kaidah-kaidah Figh, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), 86
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Maksudnya adalah apa yang sudah menjadi adat kebiasaan di masyarakat,
menjadi pegangan, dalam setiap anggota masyarakat menantinya. !4

Dalam hal potongan rambut pun juga sama, di Arab, rambut antara wanita
dan perempuan sama panjangnya, sedangkan di Indonesia rambut perempuan juga
banyak yang di potong pendek dengan alasan supaya tidak terlihat aurtnya ketika
dia memakai jilbab. Apakah itu termasuk penyerupaan? Tentu tidak, sebab setiap
negara punya kultur masing-masing, seperti jilbab dan rok.

Begitu juga dengan berhias. Pemain komedian yang sering di tampilkan di
televisi, mereka berhias dari pakaian, rambut tingkah laku, gaya bicara dan berhias
seperti lawan jenis. Apakah juga termasuk penyerupaan seperti hadis di atas?
Tentu tidak, ia tetap laki-laki secara dhahirnya, hanya saja menyerupai dengan
tujuan mencari nafkah atau profesi yang sudah menjadi keseharian untuk
menghidupi keluarganya.

Dengan demikian, dapat penulis simpulkan bahwa dalam hal pakaian,
perilaku, dan berhias dikembalikan pada konteks kebiasaan setiap daerah, karena
setiap daerah mempunyai kebiasaan yang berbeda-beda. Jika suatu masyarakat
telah menilai bahwa model pakaian tertentu hanya diperuntukkan bagi laki-laki,
kemudian dipakai oleh perempuan dan menimbulkan kesan bahwa perempuan
yang memakainya adalah laki-laki, maka ini dilarang. Akan tetapi, jika masyarakat
di suatu tempat telah mengenal bahwa pakaian tertentu dipakai oleh perempuan
meskipun pakaian tersebut hanya diperuntukkan bagi laki-laki, maka hal ini

dianggap sebagai pakaian khusus laki-laki.

¢ 1bid., 84-85
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PENUTUP

A. Simpulan
Pembahasan tentang hadis Larangan berpakaian menyerupai lawan jenis
menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Hadis Larangan Berpakaian Menyerupai Lawan Jenis dalam Sunan Abi Dawud
no. Indeks 4097 berkualitas sahih Ii dhatih sebab telah memenuhi kriteria
kesahihan sanad dan kesahihan matan hadis. Tergolong sebagai hadis magbul
yang memenuhi syarat-syarat hadis ma’mulun bih (hadis yang dapat
diamalkan), kuat (rajih), tidak dinasakh (mansukh). Dengan alasan semua
perawi dalam jalur Abi Dawud tidak tertuduh dusta, bersambung sanadnya,
kandungan isi matan tersebut tidak bertentangan dengan Alquran maupun
riwayat hadis lain Oleh sebab itu hadis dalam Sunan Abi Dawud no. Indeks
4097 dapat dijadikan hujah.

2. Pemaknaan hadis tentang mutashabihin dan mutashabihat adalah laknat kepada
laki-laki dan perempuan yang menyerupai lawan jenis, baik dalam segi pakaian,
gaya bicara, tingkah laku dan semua yang bukan kodratnya. Karena penciptaan
laki-laki dan perempuan adalah fitrah yang sudah diciptakan oleh Allah, dan
menyerupai lawan jenis merupakan dosa besar.

3. Relevansi yang terkandung dalam hadis larangan berpakaian menyerupai lawan
jenis adalah laki-laki yang berusaha menyerupai perempuan dalam hal

berpakaian, begitupun sebaliknya. Secara dhahirnya hadis ini diperintahkan
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untuk mencegah perbuatan penyerupaan dalam segala hal. Namun, ditinjau dari
dalil-dalil lain yang serupa, bahwa yang dimaksud adalah penyerupaan dalam
hal kemaksiatan. Dan ada dua bentuk yang pertama laknat dalam bentuk
pencegahan, yang bertujuan untuk mencegah sesuatu yang menyebabkan dosa
besar, yang kedua laknat yang terjadi karena tidak mengandung dosa. dalam hal
pakaian, perilaku, dan berhias dikembalikan pada konteks kebiasaan setiap
daerah, karena setiap daerah mempunyai kebiasaan yang berbeda-beda. Jika
suatu masyarakat telah menilai bahwa model pakaian tertentu hanya
diperuntukkan bagi laki-laki, kemudian dipakai oleh perempuan dan
menimbulkan kesan bahwa perempuan yang memakainya adalah laki-laki,
maka ini dilarang. Akan tetapi, jika masyarakat di suatu tempat telah mengenal
bahwa pakaian tertentu dipakai oleh perempuan meskipun pakaian tersebut
hanya diperuntukkan bagi laki-laki, maka hal ini dianggap sebagai pakaian
khusus laki-laki.
B. Saran
Setelah menyelesaikan skripsi ini, maka penulis menyadari bahwa penelitian
ini masih banyak kekurangan. Oleh karena keterbatasan penulis baik secara
kemampuan maupun waktu.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bagi pemuda pemudi untuk lebih
memahami bahwasannya menyerupai lawan jenis merupakan perbuatan yang
laknat, dengan adanya tulisan ini, diharapkan bisa menambah sedikit pengetahuan

tenyang penyerupaan lawan jenis.
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Penelitian atau pembahasan seputar hadis-hadis medis yang telah dianjurkan
atau diajarkan oleh Nabi semestinya juga lebih diangkat dalam pembahasan-
pembahasan intelektual dan ilmu pengetahuan. Supaya lebih memperkaya
wawasan umat Islam dan menguak kemukjizatan Nabi Muhammad, bahwa apa
yang telah disabdakan atau disyariatkan mengandung hikmah dan kemanfaatan

yang begitu besar bagi kesehatan manusia.
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